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ABSTRAK 

TANTANGAN PROFESI DAN KESIAPAN GURU DALAM 
MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM 2013 

(Penelitian Deskriptif di Sekolah Dasar YPPK Kristus Raja Kota Sorong) 

Apdi Anto Situmorang 
abdiantoO@gmail.com 
Program Pasca Srujana 
Universitas Terbuka 

Kurikulum 2013 yang diterapkan pemerintah dari tahun 2013 hingga kini masih 
menuai pro dan kontra baik pada guru, pihak akademisi maupun masyarakat. Hal 
ini disebabkan persiapan dan penyiapan kompetensi guru sebagai ujung tombak 
iroplementasi kurikulurn 2013 belum Siap. Penelitian ini mengkaji tentang 
tantangan profesi dan kesiapan guru dalam implementasi kurikulum 2013 di SD 
YPPK Kristus Raja I Kota Sorong. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan 
menganalisis tantangan dan sejauah mana kesiapan guru daJam mengimplementasi 
kurikulum 2013. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Objek dalam penelitian ini adalah para 
guru dan kepala sekolah di SD YPPK Kristus Raja I Kota Sorong. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 
lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (I) kurang Optimalnya 
pemahaman guru tentang penilaian kurikulum 2013, hal ini disebabkan belum 
maksimalnya sosialisasi dan pelatihan khususnya penilaian yang diberikan 
terhadap guru. (2) Pengelolaan waktu yang sangat terbatas menyebabkan kegiatan 
pembelajaran tidak selesal pada waktu yang ditentukan, (3) guru guru kurang 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada disekolah, sehingga 
proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. (5) guru kurang maksimal dalam 
memanfaatkan teknologi dan informasi. Dari basil wawancara dan observasi 
terhadap guru-guru sasaran dapat diketahui kesiapan guru dalam implementasi 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran di SD YPPK Kristus Raja I sudah cukup 
walaupun belwn optimal. 

Kata Kunci: Tantangan Profesi, Kesiapan Guru, Kurikulum 2013 
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ABTRACT 

TEACHER PROFESSION AND READINESS CHALLENGES IN 
IMPLEMENTING THE 2013 CURRICULUM 

(Descriptive Research at YPPK Primary School of Christ King I Sorong City) 

Apdi Anto Situmorang 
abdiantoO@gmail.com 

Post-Graduate Program of Open University 

Curriculum 2013 applied by the government from 2013 until now still reap the pros 
and cons of both teachers, academics and the community. This is due to the 
preparation and preparation of teacher competence as the spearhead of the 
implementation of the 2013 Curriculum is not yet Ready. This study examines the 
challenges of the profession and the readiness of teachers in the implementation of 
the 2013 curriculum at SD YPPK Christ Raja I Kota Sorong. This study aims to 
reveal and analyze the challenges and how the readiness of teachers in 
implementing the curriculum 2013. Type of research used is qualitative research 
using descriptive approach. Objects in this study were teachers and principals at SD 
YPPK Christ Raja I Kota Sorong. Data collection in this research with interview 
technique, observation and field documentation. The results of this study indicate 
that ( 1) less The optimal understanding of teachers about the assessment of the 2013 
curriculum, this is due to not maximal socialization and training, especially the 
assessment given to teachers. {2) Time management is very limited cause learning 
activities do not finish at the time specified, (3) Teachers less teachers maximize 
the utilization of facilities and infrastructure that exist in school, so that the learning 
process is still dominated by teachers. (5) teachers less than the maximum in 
utilizing technology and information. From the results of interviews and 
observation of the target teachers can be seen the readiness of teachers in the 
implementation of the 2013 curriculum on subjects in YPPK Elementary School of 
Christ King I is enough although not optimal. 

Keywords: Profession Challenge, Master's Readiness, Curriculum 2013 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Deskripsi Umum 

SD YPPK K.ristus Raja Kota Sorong merupakan salah satu sekolah di 

bawah naungan dari Y ayasan Pendidikan dan Persekolahan Katolik Keuskupan 

Manokwari sorong. SD YPPK Kristus Raja Terdiri Dari 3 Sekolah yaitu SD 

YPKK Kristus Raja I, SD YPPK Kristus Raj II dan SD YPPK Kristus Raja III 

(Jnternatinoal School Of Christ the King). SD YPPK Kristus Raja terletak di 

Kota Sorong kecamatan Sorong Barat Provinsi Papua barat barat. SD YPPK 

Kristus Raja berdiri pada Tahun 1972 dan terus berkembang hingga saat ini 

yang merupakan salah satu SD yang ditetapkan pemerintah sebagai Sekolah 

berstandar Nasional pada tahun 2011. Sekolah ini acapkali digunakan sebagai 

pilot poject Implementasi kurikulum mulai dari kurikulum berbasis Komptensi 

(KBK), kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 hingga 

tahun 2013 sampai sekarang telah mengimplementasi Kurikulum 2013. 

a. Profil Sekolah 

Nama Sekolah SD YPPK Kristus Raja I Kota Sorong 

Alamat Jl. R. A. Kartini No. 1 Rufei 

NSS 013 820 671 018 

NPSN 604 004 72 

Terakreditasi A 

Tahun Berdiri 1954 
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Kabupaten/ Kota Kota Sorong 

Papua Barat Provinsi 

Status Tanah 

Luas Bangunan 

Milik Sendiri ( YPPK - KMS ) 

26. 102 m 2 

b. Visi dan Misi Sekolab 

1) Visi : Terwujudnya Lingkungan Sekolah Katolik Untuk Proses 

2) Misi 

Pemberdayaan Kesejatian Hidup, Agar Siswa Memperoleh 

Kecerdasan Pengetahuan, Kertampilan Hidup Dasar Mandiri Dan 

Mengikuti Pendidikan Lanjut Dengan Kepribadian Unggul. 

a) Menciptakan kultur sekolah katolik dengan melaksanakan 

pembelajaran yang berkualitas kasih, sukacita dan pelayanan. 

b) Meningkatkan kualitas hasil penilaian belajar siswa dengan 

jujur, adil, benar, tulus dan transparan. 

c) Membiasakan semangat menanam, memelihara tanaman bunga 

dan pohon di halaman sekolah dan di rumah. 

d) Memantapkan sistem informasi dan teknologi informasi kepada 

siswa dan seluruh warga sekolah. 

e) Memantapkan dan mengembangkan kreativitas guru, dan siswa 

di bidang seni, budaya dan olah raga. 

f) Mewujudkan semangat unggul dan budaya mutu kepada seluruh 

warga sekolah untuk mengikuti Iomba pengetahuan dan 

ketrampilan sampai ke tingkat nasional. 

g) Meningkatkan efektifitas management berbasis sekolah. 
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h) Mewujudkan hubungan yang sinergis antar sekol~ orang tua 

dan masyarakat. 

i) Membudayakan dan meningkatkan semangat solidaritas antar 

ternan dan sekolah untuk peduli pada kebutuhan masyarakat dan 

lingkungan hidup. 

c. Program-program unggulan : 

1) Menanamkan disiplin diri sejak dini. 

2) Menanamkan Nilai : SENYUM, SAP AH, SALAM, SANTUN kepada 

semua warga sekolah 

3) Melaksanakan ibadah bersama setiap pagt sebelum memulai 

pembelajaran. 

4) Membimbing siswa pada awal semester untuk mempersiapkan siswa 

dalam mengikuti Iomba seperti : Iomba cerdas cermat tingkat gugus dan 

tingkat kota Sorong dan Iomba olimpiade baik tingkat kota, propinsi 

maupun tingkat nasional. 

5) Membimbing siswa kelas VI untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti 

UAS dan UAN pada semester I. 

6) Mengundang seluruh orang tua murid pada setiap akhir semester untuk 

menerima laporan pendidikan (raport) sekaligus menyampaikan 

kekurang dan kelebihan siswa. 

7) Setiap akhir semester II sekolah kami melaksanakan Pentas Seni dan 

Budaya dengan peserta semua siswa yang tergabung dalam kelas 

Pen gem bangan diri. 
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d. Kondisi Sekolah 

SD YPPK Kristus Raja kota Sorong terletak di jalan Kartini No. 1, 

kelurahan Rufei Kota Sorong. SD YPPK Kristus Raja I berdampingan dengan 

beberapa fasilitas umum yaitu : politehnik Sain Paul, SMP YPPK Donbosco, TK 

YPPK St Theresia, Susteran CIJ, polik Misi Bintang Timur, gereja Katedral, 

gedung pertemuan Graha Kirana dan STPK St Benediktus. Posisi sekolah 

ditempat yang datar dan terletak di pinggir jalan raya sehingga memudahkan 

transportasi menuju ke sekolah. Keamanan sekolah amat terjaga, sebab dikelilingi 

oleh pagar besi dan penerangan listrik yang cukup. Terdapat pohon perindang di 

halaman sekolah yang dapat menambah kesejukan dan kenyamanan bagi para 

siswa pada saat belajar dan bermain di sekolah. 

e. Ciri-ciri Khusus para siswa 

Pada umumnya siswa di sekolah karni mudah diatur cukup disiplin dengan 

peraturan sekolah, pada pukul 07.10 bel dibunyikan, para siswa sudah ada 

dihalaman sekolah, padahal tempat tinggal para siswa ada yang di km.l2. Namun 

demikian para siswa dapat hadir tepat waktu. Minat belajar para siswa cukup 

tinggi, ada beberapa siswa sangat berminat dibidang olah raga : sepak bola dan 

Tenis Meja. Bidang kesenian: Tarian Multi budaya. 

f. Rintangan bagi pencapaian prestasi belajar 

Jurnlah seluruh siswa 359 anak, yang terdiri dari 13 rombongan bela jar, dari 

jumlah siswa tersebut, pekerjaan orang tuanya sekitar 80 % sebagai pegawai dan 

selebihnya sebagai pedagang di pasar, petani, sopir taxi/ tukang ojek. Sehingga 

rnasalah kehadiran siswajuga menjadi tantangan bagi kami, khususnya bagi siswa 

yang orang tuanya sebagai petani kebun dan tempat tinggalnya berjauhan, satu 
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minggu sekali kembaJi ke rumah sehingga kehadiran siswa dan tugas-tugas yang 

diberikan guru seringkali tidak dikerjakan. Fasilitas di sekolah masih perlu 

dilengkapi dengan ruang UKS dan ruang Komputer. Sekolah kami belum memiliki 

ruang komputer namun fasilitas dan pembelajaran telah terlaksana. 

g. Data Nominatif Guru dan Karyawan 

Tabel 4.1 Data Nominatif Guru dan Karyawan 

No Nama Lengkap LIP Go I 
Ijazah Mulai 

Jabatan terakhir Kerja 

Sr. Elisabeth Ray JMJ, M. Pd p IVA S2 2016 
KepaJa 

1 Sekolah 

2 Herlina, S. Pd p IVB Sl 2009 Guru 

3 Pius Semunya, SH L IIID S l 1996 Guru 

4 Marcelina Dias Ximenes, S. Pd p 1110 Sl 2006 Guru 

5 
Paulina TaJia, S. Pd p IIID Sl 2004 Guru 

6 Patrianus Stibies, S. Pd. L IliA S1 201 2 Guru 

7 Josep Ratu Sogen L vm SPG 1979 Guru 

8 Agustina boroaJlo, SE, S.Pd p - SJ 2011 Guru 

9 Natalia Markus, S. Pd p - Sl 2011 Guru 

10 Feby Soumokil, S, An, S. Pd. p - SJ 2011 Guru 

11 Yustina Ugha, S.Pd. p - Sl 20 11 Guru 

12 Apdi Anto Situmorang, S. Pd L - Sl 2013 Guru 

13 Rosina Banafanu, S. Pd p - Sl 2013 Guru 

14 Maria Magdalena Ghela, S. Pd p - Sl 2013 Guru 

15 Grace Lily Manua, SE p - SJ 2013 Ben/ TU 

16 F1orianus Tito BaJimula, SE L - S1 2015 Guru 

17 Dina Maria Tanti, S, Pd p - Sl 2015 Guru 

18 Hubertus Pisu, S. Ag L - Sl 2015 Guru 
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No Nama Lengkap LIP Gol 
Ijazah Mulai Jabatan terakhir Kerja 

19 Matias Lagamaking L - SMA 2015 PS 

20 Ledrya Novita Sinaga, S.Pd p - Sl-PGSD 2016 Guru 

21 Marthince Bame, S. Pd p - Sl 2016 Guru 

22 Ludius Lasol L - SMA 2016 Satpam 

Sumber: Tabulasi data SD YPPK Kristus Raja I 

h. Jumlah Siswa dalam kelas 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa dalam kelas 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki -lald Perempuan Jumlah 
1 28 32 60 
2 31 27 58 
3 31 29 60 
4 27 38 65 
5 18 24 42 
6 27 32 59 

JUMLAH 162 182 344 

Sumber: Tabulasi data SD YPPK Kristus Raja I 

i. Data Ruang Kelas 

Tabel 4.3 Tabel jumlah Ruaog Kelas 

Kelas Jumlah Ruang Keadaan 

1 2 Baik 

2 2 Baik 

3 2 Baik 

4 3 Baik 

5 2 Baik 

6 2 Baik 

58 

43673.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



j. Data Bangunan/ Ruang Lain 

Tabel 4.4 Tabel Data Bangunan Lain 

NamaRuang Jumlah Ruang Keadaan 
Ruang Kepala Sekolah 1 Baile 
RuangGuru 1 Baik 
Ruang Kelas 13 Baik 
RuangTU 1 Baik 
Perpustakaan 1 Baik 

Laboratorium 1 Baik 
UKS 1 Baik 
Ruang Komputer 1 Baik 
WC/ KM Siswa 4 Baik 
WC/ KMGuru 2 Baik 

k. Data Guru 
Tabel 4.5 Tabel Jumlah Guru 

Status guru 
Jumlah.Guru 

Laki - laki Perempuan Jumlah 
PNS 2 3 5 
GTY - - -
GTI 3 8 11 

Jumlah 5 11 17 

B. Basil Penelitiao 

1. Tantangan Profesi Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 

1. Basil Observasi 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, selama 3 bulan (Maret 

sampai April), peneliti memaparkan basil observasi yang menyangkut 

tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. 

tantangan yang dihadapi sangatlah kompleks, karena besarnya tuntutan yang 

dihadapi oleh guru di sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 

ini tidak semudah membalikkan telapak tangan. Tantangan yang dihadapi 

oleh para guru dalam mengimplemetasikan kurik:ulum 2013 di SD YPPK 

Kristus Raja I sebagai berikut: 
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1) Guru dalam memahami dan menghayati pofesi guru adalah profesi yang 

sama kedudukan dengan profesi yang lain masih kurang, guru 

cenderung apatis dan pesimis dalam menjalankan profesinya, terlihat 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013, penerapan kurikulum 

2013 kurang maksimal dan persepsi guru ten tang implementasi 

kurikulum 2013 hanyalah program pemerintah saja dimana penguasa 

ganti, ganti juga kurikulumnya. 

2) Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terkini yang 

diinklutkan pada implementasi kurikulum 2013 bukan lagi sebagai 

muatan pelajaran, tetapi sebagai a]at untuk mempermudah proses 

implemetasi dan hal ini sulit dikuasai oleh guru, sehingga guru perlu 

mengembangkan kapabilitasnya dalam memahami teknologi dalam 

mengimplemetasikan kurikulum 2013. 

3) karakteristik siswa yang dinamis, dan cenderung bertentangang dengan 

budaya lokal yang diakibatkan perkembangan teknologi dan globalisasi 

perlu perhatian yang serius. Pembetukan karakter di sekolah yang harus 

diselaraskan dengan proses penilaian karakter dan keterampilan siswa 

menjadi hal utama dalam setiap proses pembelajaran kurikulum 2013, 

4) kurangnya pemanfaatan sarana dan prasana seperti komputer, infocus, 

alat perga yang lainya dan laboratorium yang diakibat kurangnya 

kompetensi dalam mengaplikasinya, padahal di sekolah sudah tersedia, 

sehingga dalam proses pembelajaran, hanya menggukana alat 

sederhana, dan dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan 

masih bersifat konvensional. 
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5) kurang antusiasnya masyarakat dalam mendukung implementasi 

kurikulum 2013 walaupun sekolah liD sudah 3 tahun 

mengimplementasikan. Hal ini diakibatkan bahwa implementasi 

kurikulum ini dipandang sangat merepotkan karena setiap harus 

membawa perlengkapan percobaan dan diskusi kelompok pada setiap 

harinya dan mereka sangat terbebani dalam menyiapan alat alat terse but 

dari rumah sehingga orang tua murid beranggapan bahwa anak mereka 

hanya sebagai "kelinci percobaan "dan merupakan korban kebijakan 

pada pemerintah. 

6) implementasi kurikulum 2013 san gat menyita waktu guru dan siswa 

sehingga menyebabkan waktu di sekolah semakin lama dan 

menyiapkan persiapan mengajar membutuhkan waktu yang lama, 

akibatnya guru guru kurang termotivasi dalam mengembangkan proses 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif, disamping itu guru memiliki 

keluarga yang harus diurus setiap hari seperti mengurus anak yang 

masih bayi, mengantar anak sekolah menyiapkan sarapan keluarga 

setiap harinya sehingga fokus guru terbagi dan menyebabkan 

implementasi kurikulum 2013 tidak berjalan maksimal. 

3. Basil wawancara 

Dari hasil wawancara guru dan kepala sekolah SD YPPK Kristus Raja, 

yang menjadi tantangan dalam mengirnplementasikan kurikulum 2013 

kurangnya sosialisasi kurikulum 2013 dari pemerintah. Pemerintah 

beranggapan guru memiliki kompetensi yang sama. Selain dari pada itu, 

adanya penambahan waktu pada beberapa muatan pelajaran seperti 
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Agama, Seni Budaya dan Keterampilan (SBDP) serta Pendidikan Jasmani 

Olah raga dan Kesehatan (PJOK) dari kuriukulum KTSP hanya 2 jam 

dalam 1 minggu dan pada kurikulurn 2013 menjadi 4 jam sehingga beban 

kerja guru bertambah. 

Demikian halnya dengan adanya muatan lokal yang menjadi muatan 

pelajaran wajib seperti bahasa lnggris, Komputer, dan Pendidikan 

Kesehatan Sekolah (PKHS) yang menyita waktu efektif sekolah, sehingga 

proses pembelajaran pada kurikulum 2013 tidak sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. Hal ini sesuai dengan yang di 

ungkapakan oleh guru kelas IV Bapak Patrianus Stibies, S. Pd 

menyatakan: 

"Tantangan guru dalam implementasi kurikulum 2013 ya, kalau 
saya jujur yang menyangkut materi tidak ada masalah, yang 
menjadi tantangan guru adalah pembagian waktu dikarena materi 
yang ada pada kurikulum 2013 sesuai buku guru, setiap tema dan 
subtema sudah ditentukan setiap harinya padahal ada tambahan 
muatan pembelajaran seperti Agama, PJOK, Bahasa lnggris, dan 
komputer, sehingga waktu dalam proses pembelajaran tidak 
mencukupi. Kalau dilihat dari langkah-langlah pembelajaran 
untuk muatan lokal tidak ada waktu, namun dengan ada tambahan 
belajaran mutan lokal menggangu pembelajaran yang adalah. 
kondisi ini merupakan tantangan guru yang harus diselesaikan 
agar tidak menghambat proses implementasi kurikulum di 
sekolah". 

Dari hasil wawancara pak Patrianus Stibies, S. Pd tersebut mewakili 

dari hasil wawancara semua guru di SD YPPK Kristus Raja yang 

menyatakan tantangan utama dalam implemetasi kurikulum 2013 adalah 

pembagian waktu agar proses belajar mengajar tidak membebani guru 

maupun siswa di sekolah. 
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Hal ini sesuai dengan pemyataan kepala sekolah SO YPPK Kristus 

Raja Sr. Elisabeth Raya, JMJ., S. Pd., M. Pd menyatakan bahwa: 

"sebenarnya dalam K 13 ini waktu pembelajaran lebih diperkecil, 
tetapi kenyataanya sekarang jumlah jam disekolah semakin 
bertambah dan bahkan ada waktu 40 jam di sekolah seminggu, 
sebenamya Kl3 ini bertujuan untuk mengurangi beban belajar 
siswa karena dipadati dengan jam belajar yang banyak dan boleh 
dikatakan menjadi kebalikan dari esensi K 13 itu sendiri. 
untuk masalah beban waktu guru yang bertambah dengan adanya 
penambahan mata pelajaran wajib seperti bahasa lnggris 
komputer dan ada ekstrakulikuler tidak menjadi masalah dan 
sudah berjalan dengan baik, walaupun menggangu pembelajaran 
yang terdapat pada setiap tema karena dalam buku guru, 
pemerintah sudah mengalokasikan waktu subtema satu dalam 
satu mingga yang terdiri dari 6 pembelajaran. Oleh karena itu 
dengan adanya penambahan jam dan mata pelajaran waj ib 
menggangu pembelajaran wajib tersebut. sehingga RPP yang 
dibuat guru pada waktu pembelajaran tidak sesui dengan langkah 
langkah pembelajaran yang telah dibuat guru kelas. Hal ini 
disebakan adanya penambahan jam seperti agama dan P JOK yang 
harusya 4 jam/perminggu hal ini menjadi tantangan yang harus di 
cari solusinya oleh oleh guru maupun sekolah". 

Selain dari tantangan yang diuraikan di atas, tantangan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 ini adalah pembentukan karekter 

siswa, dimana perubahan karakteristik masyarakat dimana peserta didik 

berada, perubahan yang terjadi sangat dinamis dan berubah sangat cepat 

akibat pengaruh perkembangan teknologi dan globalisasi, sehingga guru 

beradaptasi masuk dalam dunia peserta didik untuk mencegah 

kemerosotan moral peserta didik. Sebagai guru yang bertanggung jawab 

dalam pcmbentukan dan pengembangan karakteristik peserta didik, guru 

harus marnpu merancang proses pembelajaran yang menekankan 

pembentukan dan pengembangan karakter peserta didik. Selain itu guru 

perlu mengevaluasi proses perkembangan karakter peserta didik apakah 
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sudah sesuai dengan yang diharapkan. Penilaian sikap dan keterampilan 

menjadi hal yang utama dalam penilaian kurikulum 2013, sehingga guru 

harus memiliki kapabilitas dalam mengembangkan penilaian yang otentik 

mengenai penilaian sikap dan keterampilan yang tepat sesuai dengan 

tututan kurikulum 2013. Dari hasil wawancara ibu Herlina, S. Pd pada 

tanggaJ 25 April 2016 menyatakan bahwa: 

"ya penilaian otentik dalam kurikulum 2013 sangat baik 
dilakukan dalam proses perkembangan anak, karena penilaian 
di lakukan secara holistik dan meyeluruh. Namun penilaian 
otentik tru menghabiskan energi guru dalam proses 
pembuatannya, karena penilian dinilai dari segi keterampilan, 
sikap, dan kognitifnya guru banyak menilai, padahal waktunya 
sangat terbatas. Y a, langkah kita untuk mempersiapkan itu 
dikerjakasan diluar jam efektif, malam saat di rumah, sudah kita 
siapkan sebelum belajar, namun sulit juga untuk dilaksanakan 
karena waktu terbatas, dengan adanya penilaian otentik ini di 
Kl3 sangat menyita karena menyita waktu keluarga dan 
kepentingan lainya. Selain itu juga karena hampir setiap 
pembelajaran membuat format penilaian untuk penilaian 
otententik membutuhkan banyak biaya, membutuhkan waktu 
yang lama dan membutuhkan sarana saran pendukung. Dan juga 
untuk menilai format penilaian ini membutuhkan waktu yang 
sang at lama.". 

Dari hasil wawancara tersebut, pengembangan karakter siswa 

tercermin pada penilaian sikap dilaksanakan, namun ditemukan suatu 

kendala yaitu dalam proses pelaksanaannya terbentur dengan waktu yang 

terbatas, sehingga energi guru terpusat pada proses penilian bukan pada 

proses pengembangan karakter, keterampilan dan pengetahuan peserta 

didiknya dan energi guru terkuras pada proses pembuatan administrasi 

seperti pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan format-

fonnat penilaian saja sehingga pengembangan proses pembelajaran yang 

kreatif jadi kurang maksimal. Hal ini sesuai dengan pemyatan Sr. 
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Elisabeth Ray, JMJ., S. Ag., M. Pd yang diwawancarai tanggal 28 Mei 

2017 menyatakan bahwa: 

"Penilaian otentik merupakan penilain objektif yang dilakukan 
secara langsung mulai anak datang kesekolah dan sampai 
pulang pulang kerumah dinilai sesui dengan format yang telah 
ditentukan dan penilaian dilakukan per individu, sehingga 
dalam pelaporan hasil belajar tersebut, seperti akhir tahun, guru 
guru sangat kerepotan dalam dalam penulisana laporan 
pendidikan karena adanya deskripsi yang sulit untuk 
mendiskrispkan hasil yang diperoleh siswa dengan demikain 
penilaian K13 membutuhkan waktu yang cukup lama dan 
deskripsi laporannya tidak ada yang sama dengan siswa lain dan 
kenyataannya masih banyak guru dalam pelaporannya 
deskiripsi laporan pendidikan sama dan cenderung diCopy 
paste, hal ini disebabkan dengan kurang bersedianya guru dalam 
penilian otentik ini karena membutuhkan waktu yang sangat 
lama. Untuk format-format baku dari penilaian menurut saya 
sudah ada, hanya saja perlu perbaikan". 

Dari wawancara dengan kepala sekolah jelas bahwa penilaian 

otentik sudah dilaksanakan, namum tidak maksimal karena menyita 

banyak waktu yang seharusnya digunakan untuk proses bel ajar mengajar 

yang kreatif menyenangkan ditambah lagi dengan proses pelaporan 

dengan berbagai kritera dan proses pendeskripsian laporan penilaian 

untuk setiap individu yang berbeda sehingga proses penilaian merupakan 

tantangan yang serius untuk diatasi oleh guru maupun sekolah. 

Selain permasalahan di atas, karakteristik siswa yang berbeda-beda 

menjadi tantangan yang serius dalam implemetasi kurikulum 2013. 

Perbedaan latar belakang siswa dan pola asuh yang berbeda menjadi 

tantangan guru dalam proses pengembangan karakter anak. Menurut 

kepala sekolah Sr. Elisabeth Ray, JMJ., S. Ag., M. Pd yang diwawancarai 

pad a tanggal 28 April 2017 menyatakan: 
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"Untuk karak:teristik siswa yang menjadi kendala adalah adanya 
kemampuan siswa yang berbeda-beda, ada anak yang pintar dan 
ada anak yang biasa-biasa selain itu juga anak dalam pembelajaran 
tidak begitu antusias dan tidak fokus dalam pembelajaran 
disebabkan dengan adanya kemajuan teknologi dan informasi 
seperti kecanduan bermain Game di HP sehingga menurunkan 
konsentasi anak dan mereka tidak tertarik dengan guru yang 
mengajar dengan menggunakan media seperti proyektor, ditambah 
lagi tayangan yang ditonton siswa lebih ekstrim dan menarik yang 
terdapat pada game di gadget anak sehingga kurang konsetrasi 
dalam proses belajar. Selain itu, masih banyak anak yang sering 
datang terlambat keseolah sehingga dalam penilaian tergangu 
karena hampir setiap hari siswa yang sama terlambat setiap 
harinya" 

Dari hasil wawancara kepala sekolah tersebut, proses 

pengembangan karak:ter siswa menjadi tantangan, karena setiap proses 

yang diterapakan di sekolah berbenturan dengan aturan di rumah, 

misalnya datang tepat waktu kesekolah padahal di rumah peserta didik di 

kasih kebebasan untuk bermain game sampai larut malam, sehingga 

peserta didik lupa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 

juga peserta didik mengalami kesulitan untuk bangun pagi, sehingga 

menyebabkan siswa sering terlambat datang ke sekolah. 

Selain dari pada itu, tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplemetasikan kurikulum 2013 adalah kurangnya sosialisasi dan 

pelatihan kurikulum 2013, akibatnya guru di tuntuk untuk 

mengembangkan kompetensi dalam memaharni kurikulum 2013 dengan 

mandiri sehingga dalam proses irnplementasi setiap guru memiliki 

persepsi yang berbeda-beda. Selain itu guru enggan untuk 

mengembangkan kompetensinya dan merasa cukup dengan kemampuan 

yang diperoleh pada pendidikan puluhan tahun yang lalu dan 

beranggapan sudah berpengalaman dalam proses mengajar. Kurikulum 
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dikembangkan sesuai dengan kondisi perkembangan teknologi dan 

informasi saat ini, sehingga guru dituntut untuk menguasai penggunaan 

teknologi dan informasi yang baik. Sehingga guru dituntut untuk 

mengupgrade kemampuanya untuk mengimbangi pengetahuan siswa 

yang cenderung menguasai penggunaan teknolog informasi. 

2. Kesiapao guru dalam meogimplemetasikao kurikulum 2013 

a) Hasil Observasi 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, SD YPPK Kristus 

Raja I sudah siap mengimplementas kurikulum 2013 sejak 2014 yang lalu, 

hal ini disebabkan SD YPPK Kristus Raja merupakan salah satu dari 6 

Sekolah di kota Sorong yang merupakan pilot project implementasi 

kurilukum 2013 yang ditunjuk oleh pusat. Selain itu, sekolah ini sudah 

mengirnplementasikan kurikulum dari kelas I sarnpai dengan kelas VI yang 

dilaksanakan secara bertahap. Tahun ajaran 2013/2014 kelas yang menjadi 

sasaran implementasi K13 adalah kelas I dan Kelas V, kemudian pada 

tahun ajaran 2014/15 kelas yang menjadi sasaran implemntasi kurikulum 

2013 adalah kelas 2 dan kelas V dan pada tahun ajaran 2015/2016 

merupakan implementasi Kl3 dilaksanakan oleh kelas III dan kelas VI. 

Namun demikian dalarn implementasinya banyak revisi yang dilakukan 

oleh pemerintah terhadap buku guru dan buku pegangan siswa, dan proses 

penilaian, sehingga pelatihan yang tidak seragam menyebabkan persepsi 

guru terhadapa Kl3 berbeda-beda. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, SD YPKK sudah siap dan baik dalam 
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mengimplementasikan kurikulum 2013 hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut ini. 

1) Tersedianya guru yang memadai yaitu satu guru untuk satu kelas 

dan dibantu oleb guru bidang studi seperti guru PJOK, Agama, 

Bahasa Inggris dan komputer yang sebagian besar guru-gurunya 

merupakan lulusan sarjana kependidikan dan non-kependidikan 

sehingga memungkinan untuk lebib mudah untuk 

mengimplemetasikan kurikulum 2013. 

2) Guru-guru dan kepala SD YPPK Kristus Raja sudah mendapatkan 

pelatihan (training) dalam implemetasi Kl3 secara bertahap baik 

yang dilaksanakan oleb pemerintah maupun yang dilaksanakan 

oleh Yayasan Pendidikan dan Persekolahan Katolik (YPPK-KMS) 

yang dilaksanakan setiap tabunnya mulai dari tabun 2013 sampai 

tahun 20 16 yang lalu. 

3) Tersedianya buku-buku tematik kelas I sampai kelas VI sudah 

tersedia baik buku guru maupun buku siswa. 

4) Guru-guru sudah mampu membuat perangkat pembelajaran seperti 

prota, promes, silabus, RPP, format penilaian otentik dan sudah 

dibuat dalam dokument Kurikulum 2013. 

5) Tersedianya sarana dan prasara yang cukup memadai dalam 

mengimplemetasikan kurikulum 20 13 seperti komputer, alat 

peraga, KIT IP A, kondisi sekolah yang nyaman dan rindang 

6) Dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagian besar guru belum 

mampu untuk menganasilisi stan dar isi dari kurikulum 2013 
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sehingga dalam menyusu RPP hanya memlndahkan ak:tivitas guru 

dari buku pegangan guru ke bentuk RPP. 

7) Guru kurang menguasai penilaian otentik (penilaian afektif, 

psikomotorik dan kognilif) yang dimana format penilaian setiap 

guru berbeda dan banyak aspek penilaian yang harus dilakukan 

oleh guru sehingga sulit untuk menentukan standar penilaian di 

sekolah. 

b) Basil wawancara 

Hasil wawancara yang diperoleh dari informan diuraikan dalam 

bentuk pemyataan yang sudah diperbaharui seperlunya tanpa mengubah 

isi esensi dari jawaban yang dibutuhkan. Pengubahan jawaban wawancara 

dilakukan untuk melengkapi pembicaraan informan dengan peneliti untuk 

membahasakan jawaban yang mengandung jawaban yang sensitif. 

wawancara yang digunakan adalah wancara yang mendalam (indepth 

interview). Yang menjadi informan adalah guru kelas 1 sampai guru kelas 

6. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tanggal25 Apri12016 

kepada Ibu Paulina Talla, S. Pd menyatakan bahwa 

"kesiapan guru di SD YPPK Kristus Raja cukup, saya rasa guru 
sudah siap karena guru guru di sekolah kami ini sudah dibekali 
dengan berbagai pelatihan, walaupun pelatihan yang dilaksanankan 
masih kurang. Dilihat dari kesiapan guru, hanya beberapa guru yang 
belum mengikuti sosialais kurikulum 2013 ini. Hal ini disebabkan 
guru tersebut baru bergabung mengantikan guru yang telah 
berpindah tugas kesekolah lain" 

Selain itu juga guru-guru sudah membuat perangkat pembelajaran 

(prota, promes, RPP, penilaian dan adminitrasi kelas) yang sudah 
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diarsipkan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 hanya saja perlu 

pengembangan. Hal ini sesuai dengan pendapat kepala sekolah Sr 

Elisabeth Ray JMJ., S. Pd., M. Pd menyatakan bahwa: 

"Berdasarkan supevisi yang saya lakukan, guru-guru sudah 
membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
2013, hanya saja dalam implemetasinya guru perlu pengembangan 
lagi" 

Berdasarkan wawancara kepala sekolah di atas, pengembangan yang 

dimaksud adalah guru dituntut marnpu untuk menganasilisis standar isi 

dari kurikulum 2013 sehingga dalarn menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) tidak hanya memindahkan aktivitas guru dari buku 

guru ke Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga proses 

pembelajaran sesuai dengan kondisi dan potensi sekolah. 

Kemampuan guru dalam menganalisis standard kompetensi lulusan, 

standar proses, standar isi, dan standar penilaian belum maksimal di 

sebabkan kurangnya sosialisasi kurikulum 2013 dan juga latar belakang 

pendidikan guru yang tidak sesuai dengan pekerjaan saat ini. Hail ini 

sesuai dengan pemyataan dari kepala sekolah Sr. Elisabeth Ray JMJ., S. 

Ag,. M. Pd menyatakan bahwa : 

" dalam mengimplementasikan K 13 yang berkaitan dengan 
kemampuan guru, memang ada guru-guru yang bukan berlatar 
belakang pendidikan dan juga guru yang tingkat pendidikan masih 
SPG dan juga pendidikan seperti jurusan Ekonomi yang sudah 
lama mengajar dan akhirnya mengambil akta IV sehingga 
dilapangan guru-guru tersebut tidak mengusai didaktikmetodik 
dalarn pembelajaran" 

Dari hasil wawancara kepala sekolah tersebut, terlihat jelas bahwa 

ketidaksesuain latar pendidikan saat ini menjadi sulah satu kendala dalam 

mengimplemetasikan kurikulum 2013 di SD YPPK Kristus Raja. Hal 
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tersebut menyebabkan guru kurang dalam mengembangkan proses 

pembelajaran. 

c) Basil Dokumentasi lapangang 

Berdasarkan hasil dokumentasi di lapangan yang dilak.ukan pada 

bulan April 2017, kesiapan guru daJam mengimplementasikan kurikulum 

2013 ini cukup baik. Hal tersebut peneliti mendokumentasikan kegiatan 

guru-guru di sekolah seperti kegiatan microteaching dengan ternan sejawat 

untuk memaksimal pemahaman Implementasi K 13 sebagai sekolah 

sasasaran, penyususnan perangkat pembelajaran secara bergotong royong 

dengan kelas yang paraJel. Berikut ini dokumentasi dari Observasi 

pelatihan kurikulum guru-guru SD YPPK beriktu lill: 

Gambar 4.1 Kegiatan guru sedangpeer teaching dalam kegiatan pemantapan pada 
Implementasi K 13 
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Hasi l observasi yang dilakukan pada bulan April 2017 kesiapan guru dan 

pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran cukup baik, hal ini terjadi karena 

dukungan orang tua dalam mempersiapakan alat dan bahan percobaan dari rumah, 

terpantu baik kegiatan pembelajaran yang menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik, terlihat pada gambar dibawah ini kegiatan siswa di kelas 

sedang asyik melakukan percobaan. 

Gam bar 4.3 kegiatan siswa dikelas pada pembelajaran 

Selain hasil dokumentasi dari kegiatan guru dan kegiatan pembelajaran di 

kelas, hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 28 April 2017 terbadap 

perangkat pembelajaran, guru-guru SO YPPK Kristus Raja I sudah siap dan telah 

mampu membuat perangkat permbelajaran seperti prota, promes, silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seperti gambar berikut ini: 
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Gambar 4.4 Contoh RPP dengan Kurikulum 2013 

Hasil dokumentasi contoh Format Penilaian K13 dapat di lampirkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.4 Format rekap nilai K13 yang dibuat oleh guru guru SD YPPK Kristus 
Raja I 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Data dari hasil pada penelitian didapatkan oleh peneliti, baik dari hasil 

kuesiner, hasil obeservasi, hasil wawancacara (indeepth interview) dan hasil 

dokumentasi pada kurun waktu mei dan juni dilaksanakan di SD YPPK Kristus 

Raja I pada informan yang merupakan guru-guru dan kepala sekolah SD YPPK 

Kristus Raja kota Sorong. 

1. Tantangan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 

Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara yang mendalam dan hasil 

dokumentasi lapangan yang dilakukan pada bulan April - Mei 2017 pada 

informan mengenai tantangan profesi guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 pada guru guru SD Kristus Raja I kota Sorong dapat diuraiakan 

sebagai berikut: 
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I. Beban guru dalam kuriluJum 2013 ini dilaksanakan untuk meringankan 
beban guru dalam mengerjakan adminitrasi guru mengenai perangkat 
pembelajaran karena sudah disediakan oleh pemerintah (kemdikbud), 
namun fakta di lapangan yang disiapkan oleh pemerintah adalah hanyalah 
buku guru yang didalamnya terdapat langkah-langkah pembelajaran, dan 
guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran yang lebih rumit dari 
kurikulum sebelumnya. Selain dari pada itu materi yang terdapat pada buku 
siswa dan buku guru sangatlah sederhana, sehingga perlu kreatifitas dan 
kompetensis guru untuk mengembangkan kedalam materi yang harus 
disampaikan kepada peserta didik. Dengan demikaian tugas guru semakin 
bertambah dari sebelumnya. 

2. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 rumit dilakukan pada kelas I 
(satu) terutama pada semester I (Ganj il ) karena isi buku tema pada semester 
I mengasumsikan semua anak memiliki kemampuan yang sama dan sudah 
mampu membaca dan menulis, padahal kondisi siswa kelas I masih banyak 
yang belum mampu membaca dan menulis. 

3. Proses pembelajaran khusus untuk kelas tinggi sulit dilaksanakan dengan 
maksimal karena menggabungkan beberapa mata pelajaran yang berbeda 
karakteritik misalnya muatan IPS dipaksakan pada satu dengan muatan 
pembelajaran Matetika karakteristik dan latar belakang ilrnu, sehinggan 
dalam prosesnya tidak teruraikan dengan baik. 

4. Pendekan saintiflk pada kurikulurn 2013 membutuhkan kreatifltas, inovasi 
yang tinggi sehingga membutuhkan banyak pengembangan diri secara 
mandiri dengan alasana tidak mampu melakasanakan karena alasan sudah 
tua dan sulit untuk mempelajari hal hal baru seperti k l 3 ini. 

5. Penilaian Otentik yang mengurus tenaga guru dengan penilaian berbagai 
aspek seperti aspek afektif, psikomotor dan kognitif sehingga membutuhan 
waktu yang lama. 

6. Guru-guru belum maksimal untuk menguasi Teknologi dan ilmu 
komunikasi (TIK) untuk mengakses informasi mengenai revisi kurikulum 
2013 yang telah dilakukan oleh pemrintah. 

Walaupun dengan tantangan yang diuraikan di atas, tidak menghambat 

proses implementasi kurikulum 201 3 mulai persiapannya, pelaksanaan dan evaluasi 

dalam implementasi kurikulum 2013 semua berjalan dengan baik. 

Hal sesuai dengan penjelasan Sr. Elisabeth Ray JMJ, S. Ag. M. Pd selaku 

Kepala Sekolah yang diwawancarai pada tanggal28 juni 2017 sebagai berikut: 

"Proses implementasi kurikuJurn 2013 sudah berjalan baik di SD YPPK 
Kristus Raja I dengan tersediannya jumlah guru-guru yang yang 
mencukupi, didukung oleh sarana dan prasana yang memadai seperti 
ruangan kelas yang cukup nyaman, alat alat peraga yang cukup lengkap 
dan kersesdian buku Tema dalam proses pembelajaran dari kelas I 
sampai kelas VI didukung lagi dengan alat TIK seperti Laptop, Proyektor 
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dan jaringan internet yang digunakan dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Walaupun demikian beberapa tantangan yang dihadapi oleh 
guru-guru disekolah ini adalah 1) guru guru kurang meoguasai dengan 
maksimal TIK yang ada, 2) guru guru hanya disibukkan dengan 
adminitrasi saja seperti perangkat pembelajaran, Raporan pendidikan dan 
lain-lain, 3) rendahnya kemauan dan kompetens guru untuk memperlajari 
hal-hal baru karena merasa sudah senior dan berpengalaman dalam 
pembelajaran. Hal tersebut yang tidak menimbulkan hambatan yang 
berarti dan dapat datasi sehingga pelaksaana kurikulum 2013 ini berjalan 
dengan baik. 

Berdasarkan pantauan di lapangan guru - guru yang belum memaksimalkan 

penggunaan teknologi informasi dan komurukasi (TIK) dalarn pembelajaran 

sehingga pembelajaran hanya menggunakan metode-metode belajar yang 

konvensioanal seperti diskusi terbatas, metode ceramah yang jauh dari tuntutan 

kurikulum 2013. Selain itu j uga, dalarn proses pengolahan evaluasi dan proses 

penilaian, beberapa guru mengalami kendala karena hanya d ilakukan dengan 

menghitung dengan manual sehingga dalarn proses pengolahan nilai dan raporan 

pendidikan membutuhkan waktu yang san gat lama. Hal ini disebabkan beberapa 

guru belum maksimal dalam menguasai Aplikasi TIK seperti Microsoft Exel dan 

Microsoft Office, dimana microsoft office digunakan untuk mempermudah 

pengolahan penilaian. 

Berdasarkan hasil wawancara yang mendalam (deep interview) yang 

dilakukan pada tanggal 28 Mei 2017, Kepala Sekolah menjelaskan bahwa yang 

menjadi kendala sekaligus menjadi tantangan guru guru dalam 

mengimplemetasikan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

Pelaksanaan kurikulum dilapangan, guru-guru belum makasimal dalam 
menggunakan alat TIK tersebut, sehingga dalam proses pengolahan nilai 
atau penulisan raporan pendidikan siswa dengan menggunakan skala 
penilaian 0- 1 00 dan menggunakan predikat dengan rnemperhatikan nilai 
K.KM dan rentang nilai membutuhkan rurnus-rumus yang rumit pada 
aplikasi microsoft exel sehingga guru mengalarni kendala dalam 
pengolahnnya ditambah lagi dengan adanya deskripsi dan nilai sikap, 
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keterampilan dan pengetahuan yang berbeda dengan setiap siswa. 
Walaupun demikian hal tersebut dapat diatasi dengan cara guru tersebut 
berkolaborasi dalam proses pengolahan nilai dan raporan pendidikan 
dengan guru mata pelajaran yang sudah paham dengan aplikasi tersebut." 

Hal itu sesuai dengan pendapat Firdayanti (2014) menyatakan bahwa guru 

belum bisa memenfaatkan IT sebagai media untuk dapat mempermudah atau 

meringankan pekerjaan, baik untuk melengkapi administrasi pembelajaran maupun 

sebagai media pembelajaran. Dari penjelasan diatas, selain dari Penguasaan TIK 

guru-guru yang belum maksimal dalarn mempermudah pekeijaan, tantangan utama 

guru dalam mengimplemetasikan kurikulum 2013 seperti yang diungkapan oleh 

Firdayati (20 14) sebagai berikut: 

"Guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran yang direkomendasikan 
dari permendikbud 81A, harus dengan penilaian yang begitu banyak 
aspeknya, seperti: a) penilaian sikap ( spiritual, Sosial) yang masing-masing 
harus dijabarkan menjadi beberapa indikator dengan lembar observasinya, 
juga peni laian diri peserta didik dan penilaian antar peserta didik. b) 
Penilaian Pengetahuan (Tugas dan Ulangan harian) yang harus lengkap 
dengan kisi-kisi, penskoran, dan analisisnya. c) Penilaian ketrampilan 
(praktek, proyek dan portofolio) yang juga harus lengkap dengan kisi-kisi, 
penskoran dan analisisnya. Dari tuntutan itu guru merasakan alangkah 
beratnya pekeijaan yang harus dilaksanakan, sehingga banyak guru yang 
mengeluh dengan kelengkapan perangkat pembelajaran itu" 

Sesuai dengan penjelasan KepaJa SekoJah, dan guru-guru di SD YPPK 

Kristus Raja I bahwa proses penilaian yang sulit dilakukan karena setia guru harus 

menilai setiap aspek yang terdiri sikap, keterampilan dan pengetahuan dan guru 

harus menilai karekter anak yang berbeda dan menunjukkan perilaku yang berbeda 

pula setiap harinya. Sehingga dalam proses penilaian membutuhkan waktu yang 

lama. selaian dari proses penilaian guru harus menyiapkan format penilaian yang 

beraneka ragam setiap harinya untuk setiap muatan pelajaran yang harus di sajikan 

di dalam kelas yang setiap muatan pembelajaran memiliki karekteristik masing 

masing yang dimuat dalarn Rencana Pelaksaan Pembelajaran. 
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Selain dari proses penilaian yang membutuhkan waktu yang lama, yang 

menjadi tantangan guru guru dalarn mengimplementasikan kurikulum 2013 ini 

adalah masuk keluamya guru setiap tahunnya yang dengan guru baru. Hal ini 

menyebabkan terhambatnya implementasi kurikulum karena guru yang sudah 

mengilruti pelatihan dan sudah berpengalarn dari tahun 2013 dalam 

mengimplementasikan K I 3 berpindah tugas ke sekolah lain dan digantikan oleh 

guru yang baru yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013, sehingga dalam 

pelaksanaanya, guru baru tersebut harus belajar untuk mengikuti guru-guru yang 

lain. Sejalan dengan itu sesuai dengan hasil wawancara dari kepala Sekolah SD 

YPPK Kristus Raja I menjelaskan bahwa: 

"Dengan adanya pergantian guru setiap tahunnya dari tahun 2013 sampai 
dengan 20 17 merupakan tantangan sekolah dimana guru yang berpidah 
tugas tersebut adalah guru yang sudah mengikuti pelatihan kurikulum dan 
digantikan guru yang baru dimana guru tersebut adalah guru yang baru lulus 
dan belum memiliki pengalaman yang cukup dalam proses pembelajaran 
apalagi dengan kurikulum 20 13,sehingga dalam proses implementasinya 
kurikulum 2013 menjadi kendala". 

Selain dari permasalahan tersebut di atas, kepala sekolah menjelaskan lebih 

lanjut bahwa beberapa guru memiliki pendidikan tidak tinier dengan dengan 

pembelajaran yang diarnpu saat ini, misalnya pendidkan S 1 Akutansi menjadi guru 

kelas, S 1 pendidikan Bahasa Indonesia mengajar matematika, sehingga dalam 

proses pembelajaran guru harus belajar lebih keras lagi untuk memahami materi 

yang harus disaj ikan di depan kelas, apalagi menyajikan dalam pembelajaran 

tematik yang merupakan karakteristik pembelajaran pada Kurikulum 2013 ini, 

sehingga dalam proses implementasi menjadi tantangan tersendiri bagi guru 

maupun sekolah. 
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2. Kesiapan guru dalam mengimplemementasikan kurikulum 2013 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan pada bulan April 

2017, kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 ini cukup baik. 

Hal tersebut dijelaskan para guru, dengan adanya Pelatihan dan workshop 

dilaksanakan oleh pemerintah melalui Lembangan Penjamin Mutu Kependidikan 

(LPMP ) Papua Barat maupun yang di lakanakan oleh Yayasan Pendidikan dan 

Persekolahan Katolik Keuskupan Manokwari sorong dengan mendatangkan mentor 

dari Fakultas Keguruan Ilmu Kependidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

pada tahun 2014 dan 2015 untuk membekali pemahamana para guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013. Untuk memantapkan kompetensi para 

guru, guru melakukan pengembangan kompetensi berkelanjutan dengan 

melaksanakan kegiatan seperti kegiatan peer teaching dengan ternan sejawat untuk 

memaksimal pemahaman lmplementasi K 13 sebagai Sekolah Sasasaran, 

penyusunan perangkat pembelajaran secara bergotong royong dengan kelas yang 

paralel, dan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Sr. Elisabet Ray JMJ selaku 

kepala sekolah sebagai berikut: 

"Kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulurn disekolah ini 
cukup baik walaupun ada beberapa guru kurang memberikan respon 
positi f, hal ini dapat dilihat dari 1) partisipasi guru dalam mengikuti 
setiap pelatihan yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun yayasan 
diikuti dengan baik serta tindak Lanj ut yang dilakukan guru dengan 
melakukan microteaching dengan ternan sejawat untuk pemantapan 
proses mengajar pada Kurikulum 2013, 2) setiap guru menyiapkan 
perangkat pembelajaran yang saya periksa setiap minggunya, hal ini 
dapat terlaksana karena dukunganoleh sarana dan prasana yang memadai 
seperti ruangan kelas yang cukup nyaman, alat alat peraga yang cukup 
lengkap dan ketersediaan buku Tema dalam proses pembelajaran dari 
kelas I sampai kelas VI didukung lagi dengan Alat TIK seperti Laptop, 
Proyektor dan jaringan internet yang digunakan dalam Proses 
Pembelajaran di sekolah". 
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Berdasarkan basil wawancara yang di lakukan masih ada guru yang k:urang 

bersemangat dan tidak siap dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 

walaupun sudah menjadi sekolah sasaran sejak tahun 2014 yang lalu dengan alasan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi guru terhadap pergantian Kurikulum KTSP dengan Kurikulum 
2013 hanyalah sebuah rutinitas kebijakan Pemerintah untuk melakukan 
pergantian kurikulum setiap 5 tahun sekali dimana setiap pergantian 
Menteri Ganti kebijakan dan ganti juga Kurikulumnya walaupun 
Kurikulum sebelumya belum dikuasai sepenuhnya oleh guru. 

2. Pelatihan kurikulum 2013 yang dilaksanakan pemerintah kurang 
memberikan solusi kepada guru, karena dilakukan secara tergesa-gesa 
dan menyeluruh dengan mengasumsikan kemampuan guru sama. Selain 
itu penyampaian para instruktur ambigu dan berbeda persepsi pada 
bagian penilaian. 

3. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 rumit dilakukan pada kelas 
rendah karena isi buku tema pada semester I mengasumsikan semua anak 
memiliki kemampuan yang sama dan mampu membaca dan menulis, 
padahal kondisi siswa kelas I masih banyak yang belum mampu 
membaca dan menulis. 

4. Proses pembelajaran khusus untuk kelas tinggi sulit dilaksanakan dengan 
maksimal karena menggabungkan beberapa mata pelajaran yang berbeda 
karakteritik mjsalnya muatan IPS dipaksakan pada satu dengan muatan 
pembelajaran Matetika karakteristik dan latar belakang ilmu, sehinggan 
dalam prosesnya tidak teruraikan dengan baik. 

5. Pendekan saintifik pada kurikulum 2013 membutuhkan kreatifitas, 
inovasi yang tinggi sehingga membutuhkan banyak pengembangan diri 
secara mandiri dengan alasana tidak mampu melakasanakan karena 
alasan sudah tua dan sulit untuk mempelajari hal hal baru seperti k13 ini. 

6. Penilaian Otentik yang mengurus tenaga guru dengan penilaian berbagai 
aspek seperti aspek afektif, psikomotor dan kognitif sehingga 
membutuhan waktu yang lama. 

7. Tidak menguasai Teknologi dan ilmu komunikasi (TIK) 

Ketidaksiapan guru itu untuk disebabkan kurang kemauan (willingness) 

dalam mempelajari hal-hal baru, serta kemampuan (ability) yang terbatas untuk 

memahami hal hal baru karena faktor tertentu seperti usia, kesempatan 

(opportunity) untuk mengembangkan diri pada teknologi informasi dan komullikasi 

dan bahkan kepribadian (personality) guru yang tidak mau meng-upgrade diri 
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karena sudah rnerasa cuk:up dengan apa yang di dapatkan pada saat kuliah puluhan 

tahun yang lal u. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Sutermeister R.A. ( 1979), dan 

Hersey dan Blanchard (Dharma 2000, h.179) kesiapan seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan dipengaruhi hal-hal sebagai berikut: 

a. Dimensi kemauan (Willingness) dapat ditentukan dengan mengamati 
perilaku seseorang dalam hal hal terentu. Level Antusiasme, kesenangan, 
dan kcyakinan. 

b. Dimensi kemampuan (ability) yang meliputi: (a) pengetahuan (knowledge) 
yang diperoleh dari pendidikan (education), pengalaman (experience), 
latihan (training), dan minat (interest), (b) keterampilan (skill). yaitu bakat 
(aptitude), dan kepribadian (personality). 

c. Dimensi motivasi yang meliput ( 1) kondisi fisik pekerjaan, (2) kondisi so sial 
pekerjaan, dan (3) kebutuhan individu. 

Dari penjelasalan diatas, sesuai dengan basil wawancara yang dilakukan 

pada Sr. Elisabeth Ray selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa: 

"Sesuai dengan supervisi yang saya lakukan, ada beberapa guru yang tidak 
siap dalam melaksanakan kurikulum 2013 ini sampai sekarang, hal ini 
disebabkan guru tidak ada kemauan, tidak ada minat untuk 
mengembangakan potensi diri terutama dalam memahami kurikulum 2013 
dengan baik, dan ditambah lagi guru guru belum maksimaJ menguasai TIK 
walaupun sudah dilakukan pelatihan dengan memberikan latihan khusus 
komputer bagi beberapa guru, padahal itu salah satu komponen utama yang 
dibutuhkan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 ini, dan hal yang 
paling utama adalah masalah keterampilan dan kepribadian yang mau untuk 
belajar, itu yang perlu dikembangkan oleh guru". 

3. Strategi yang dilakukan SD YPPK Kristus Raja I untuk Menimalisir 

Kendala-kedala dan tantangan untuk meogimplementasikao Kurikulum 

2013. 

Untuk memaksimalkan implementasi kurikulum 2013 yang terus 

digalakkan oleh oleh pemerintah sejak tahun 2013 yang lalu hingga kini, sangat 

ditentukan oleh peran guru sebagai ujung tombok dalam pelakasaaananya di 

lapangan dan peranan kepala sekolah dalam tugasnya sebagai pimpinan disekolah 

82 

43673.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



untuk melakukan superivisi dan monitoring pelaksaanaan kurikulum 2013 ini. 

Peranan kepala seko1ah sangat besar andilnya dalam menyelesaikan setiap 

masalah-maslah yang dialamai oleh guru guru dalam mengimplemetasikan 

kurikulum 2013 ini. Kelihaian kepala sekolah dalam memanejemen para guru 

disekolah dapat meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan 

kompentensinya untuk memeperlajari hal- hal yang baru seperti kurikulum 2013 

dan juga tantangan-tantangan yang dihadapai oleh guru dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan 
Kompetensinya dengan melibatkan guru pada pelatihan dan workshop yang 
relevan seperti pelatihan komputer, pelatihan keparamukaan dan lain lain. 

b. Manjamin kehidupan yang Ia yak dan kenyaman untuk bekerja bagi guru-guru 
untuk memaksimalnya potensinya dalam mengimplementasikan Kurikulum 
2013. 

c. Menggali informasi tentang kurikulum 2013 untuk memperoleh update 
informasi Kurikulum dengan melakukan study banding dengan sekolah yang 
menjadi sekolah sasaran oleh pemerintah. 

d. Memfasilitasi kerjasama team guru dalam menyelesaiakan tugas tugas 
pokoknya seperti pembuatan perangkat pembelajaran pengisian Raporan 
dengan ternan sejawat yang kelasnya paralel agar beban guru berkurang. 

e. Melibatkan guru-guru dalam kelompok kerja guru (KKG) untuk sating 
berbagi dan belajar bersama guru guru sejawat dalam meningkatkan 
kompetensi dan mencari solusi setiap tantangan yang dihadapi dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 ini. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan Sr. Elisabeth Raya selaku Kepala Sekolah, 

strategi yang diambil oleh sekolah dalam menimalisir tantangan dan hambatan 

yang ada seperti yang telah diuraikan dalam pembahasan adalah sebagai berikut: 

''untuk meminimalisir hambatan dan tantangan yang dialami oleh guru 
dalam memaksimal implementasi kurikulum 2013 ini, sekolah dalam hal 
ini yayasan memberikan Pelatihan Kurikulum 2013 untuk seluruh guru 
guru tanpa terkecuali pada tahun 2013, 2014 dan 2015. Dan ada beberapa 
guru yang berikan pelatihan komputer yang dibiayai oleh sekolah bagi 
guru yang memahami komputer. Dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013 kita tahu jelas bahwa be ban guru dan waktu guru bertambah sehingga 
pihak sekolah maupun yayasan memberikan dukungan dana kepada guru 
dengan walaupun hanya sebatas uang trasport, misalnya pada saat 
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melakukan kegiatan ekstra kulikuler seperti kegiatan pramuka, koreksi 
basil MID semester mupun Ajian akhir semester dan pihak yayasan sudah 
menyedian asuransi kesehatan bagi guru honor yayasana dan asuransi 
ketenagakerjaan sehingga dapat memotivasi guru untuk lebih maksimal 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah dengan maksimal" 

Selain itu, strategi yang dilaksanakan oleh sekolah untuk mengurangi beban 

guru dalam menyiapkan berbagai administrasi kelas dan perangkat pembelajajaran, 

kepala sekolah memfasilitasi guru guru untuk dikeijakan secara berkelompok 

sesuai dengan tingkatan dan muatan pelejaran diampu oleh guru, kemudian 

dikeijakan dengan berbagi tugas sehingga perangkat pembelajaran yang ada dibuat 

secara bersama oleh guru. Dengan demikian juga dengan guru yang bel urn mampu 

menggunakan Teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan dalam 

pengolahan ni lai, maupun penulisan raporan dikerjakan bersama sama oleh guru 

pendamping yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Sehingga secara umum 

implementasi kurikuJum 2013 beijalan dengan baik. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa kesimpulan 

mengenai "Tantangan Profesi dan Kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2013" sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan guru-guru SD YPPK Kristus Raja dapat 

disimpulkan bahwa guru-guru sudah siap dan telah melaksanakan kebijakan 

pemerintah menyempurnakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

dengan kurikulum 2013 dan bersedia untuk mengimplementasikan Kurikulum 

2013. Dengan demikian dapat diketahui tantangan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 sebagai berikut: 

I. Guru dalam memahami dan menghayati pofesi guru adalah profesi yang 

sama kedudukan dengan profesi yang lain masih kurang, guru cenderung 

apatis dan pesimis dalam menjalankan profesinya, terlihat dalam 

mengimplementasikan kurikulum 20 13, penerapan kurikulum 2013 kurang 

maksimal dan persepsi guru tentang implementasi kurikulum 2013 hanyalah 

program pemerintah saja dimana penguasa ganti, ganti juga kurikulumnya. 

2. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terkini yang diinklutkan 

pada implementasi kurikulum 20 13 bukan lagi sebagai muatan pelajaran, 

tetapi sebagai alat untuk: mernpermudah proses implemetasi dan hal ini sulit 

dikuasai oleh guru, sehingga guru perlu mengembangkan kapabilitasnya 

dalam memahami teknologi dalam mengimplemetasikan kurikulum 2013. 
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3. karakteristik siswa yang dinamis, dan cenderung bertentangang dengan 

budaya lokal yang diakibatkan perkcmbangan teknologi dan globalisasi 

perlu perhatian yang serius. Pembetukan karakter di sekolah yang harus 

diselaraskan dengan proses penilaian karakter dan keterampilan siswa 

menjadi hal utama dalam setiap proses pembelajaran kurikuJum 2013, 

4. kurangnya pemanfaatan sarana dan prasana seperti komputer, infocus, alat 

peraga yang lainya serta laboratorium yang diakibatkan kurangnya 

kompetensi dalam mengaplikasinya, padahal di sekolah sudah tersedia, 

sehingga daJam proses pembelajaran, hanya menggukana alat sederhana, 

dan dapat dikatakan bahawa pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat 

konvens ional. 

5. kurang antusiasnya masyarakat daJam mendukung implementasi kurikulum 

2013 walaupun sekolah ini sudah 3 tahun mengimplementasikan. Hal.ini 

diakibatkan bahwa implementasi kurikulum ini dipandang sangat 

merepotkan karena setiap harus membawa perlengkapan percobaan dan 

diskusi kelompok pada setiap harinya dan mereka sangat terbebani daJam 

menyiapan alat-aJat tersebut dari rumah sehingga orang tua murid 

beranggapan bahwa anak mereka hanya sebagai "Kelinci percobaan" dan 

merupakan korban kebijakan pada pemerintah. 

6. implementasi kurikulum 2013 sangat menyita waktu guru dan siswa 

sehingga menyebabkan waktu disekolah semakin lama dan menyiapkan 

persiapan mengajar membutuhkan waktu yang lama, akibatnya guru kurang 

termotivasi daJam mengembangkan proses pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif, disamping itu guru memiliki keluarga yang harus di urus setiap hari 
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seperti mengurus anak yang masih bayi, mengantar anak sekolah 

menyipakan sarapan keluarga setiap harinya sehingga fokus guru terbagi 

dan menyebabkan Implementasi kurikulum 2013 tidak berjalan maksimal. 

7. ditemukan beberapa guru yang latar pendidikannya tidak tinier dengan 

dengan kondisi pekerjaanya saat ini, sehingga guru mengalami kesulitan 

dalam implementasi kurikulum 2013. 

8. dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagian besar guru bel urn mampu untuk 

menganasilisi standar isi dari kurikulum 2013 sehingga dalam menyusun 

RPP hanya memindahkan aktivitas guru dari buku pegangan guru ke bentuk 

RPP. 

9. guru kurang meoguasai penilaian oteotik (penilaian afektif, psikomotorik 

dan kognitif) yang dimana format penilaian setiap guru berbeda dan banyak 

aspek penilaian yang harus dilakukan oleh guru sehingga sulit untuk 

menentukan standar penilaian di sekolah. 

Sedangkan kesiapan guru-guru baik kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 sudah cukup baik walaupun beluro 

optimal. Kesiapao guru dalam meogimplementasikan kurikulum 2013 di SD 

YPPK Kristus Raja disimpulkao sebagai berikut: 

l . tersediaoya guru yang memadai yaitu satu guru kelas untuk satu kelas dan 

dibantu oleh guru bidang studi seperti guru PJOK, Agama, Bahasa Inggris 

dan komputer yang sebagian besar guru-gurunya merupak.an lulusan sarjana 

kependidikan dan non-kependidikan sehingga memungkinan uotuk lebih 

mudah uotuk mengimplemetasikan kurikulum 2013. 
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2. Guru-guru dan kepala SD YPPK Kristus Raja sudah mendapatkan pelatihan 

(training) dalam implemetasi K13 secara bertahap baik yang dilaksanakan 

oleh pemerintah maupun yang dilaksanakan oleh Yayasan Pendidikan dan 

Persekolahan Katolik (YPPK-KMS) yang dilaksanakan setiap tahunnya 

mulai dari tahun 2013 sampai tahun 2016 yang lalu. 

3. Tersedianya buku-buku tematik kelas I sampai kelas VI sudah tersedia baik 

buku guru maupun buku siswa. 

4. Guru-guru sudah mampu membuat perangkat pembelajaran seperti prota, 

promes, silabus, RPP, format peni laian otentik dan sudah dibuat dalam 

dokument Kurikulum 2013 walaupun perlu pengembangan. 

5. Tersedianya sarana dan prasara yang cukup dalam mengimplemetasikan 

kurikulum 201 3 seperti komputer, alat peraga, KIT IPA, kondisi sekolah 

yang nyaman 

Untuk memaksimalkan implementasi kurikulum 2013 yang terus 

digalakkan oleh oleh pemerintah sejak tahun 201 3 yang lalu hingga kini, pihak 

sekolah dalam hal ini kepala sekolah memberikan strategi untuk meningkatkan 

kompentensi guru dalam mengahadapi tantangan yang dihadapai oleh guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan cara sebagai berikut: 

1. memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan 

kompetensinya dengan melibatkan guru pada pelatihan dan workshop 

yang relevan seperti pelatihan komputer, pelatihan keparamukaan dan lain 

lain. 
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2. manjamin kehidupan yang layak dan kenyaman untuk bekerja bagi guru

guru untuk memaksimalnya potensinya dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2013. 

3. melengkakapi fasilitas, seperti pembuatan jaringan internet, Wifi, 

melakukan study banding dengan sckolah yang menjadi sekolah sasaran 

implementasi kurikulum 2013 oleh pemerintah untuk mengupdate 

perkembangan terbaru mengenai kurikulum 2013. 

4. memfasilitasi kerjasama team guru dalam menyelesaiakan tugas tugas 

pokoknya seperti pembuatan perangkat pembelajaran pengisian raporan 

dengan ternan sejawat yang kelasnya paralel agar beban guru berkurang. 

5. melibatkan guru-guru dalam kelompok kerja guru (KKG) untuk sal ing 

berbagi dan belajar bersama guru-guru sejawat dalam meningkatkan 

kompetensi dan mencari solusi setiap tantangan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 ini. 

6. mernfasilitasi guru-guru untuk menyiapkan berbagai administrasi kelas 

dan perangkat pembelajaran, secara berkelompok sesuai dengan tingkatan 

dan muatan pelejaran diampu oleh guru, kemudian dikerjakan dengan 

berbagi tugas sehingga perangkat pembelajaran yang ada dibuat secara 

bersama oleh guru. Dengan demikian juga dengan guru yang belum 

mampu menggunakan teknologi infonnasi dan komunikasi yang 

digunakan dalam pengolahan nilai, maupun penulisan raporan dikerjakan 

bersama sama oleh guru pendamping yang ditunjuk oleh kepala sekolah. 

Sehingga secara umum implementasi kurikulum 2013 berjaJan dengan 

baik. 
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B. SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan di atas maka peneliti dapat 

memberi beberapa saran semoga bermanfaat sebagai berikut: 

1. Guru SD YPPK Kristus Raja kota Sorong hendaknya menambah wawasan 

dan meng-upgrade diri terhadap kurikulum 2013 dan perangkat 

pembelajaran melalui internet, dan forum KKG atau kegiatan seminar 

yang berkaitan dengan kurikulum 2013 

2. Guru SD YPPK Kristus Raja bendaknya meningkatkan 

kemampuan dalam menyusun perangkat pembelajaran dan 

menyelesaikannya sebelum tahun ajaran baru dimulai. 

3. Guru-guru perlu meningkatkan pemanfaatan sarana dan prasana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam Kurikulum 2013. 

4. Pemerintah perlu meningkatkan program pelatihan kurikulum 2013 

kepada guru-guru lebih khusus pelatihan mengenai proses penilaian 

sehingga pelaksanaan penilaian pada kurikulum 2013 sesuai sasaran. 

5. Pemerintah perlu memberikan buku pedoman bagi guru dan buku 

pegangan siswa yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
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PEDOMAN WA W ANCARA 

Nama lnforman • 
*(Boleh Tidalc isi} 

Nama Sekolah 

Guru Kelas 
SD YPPK Kristus Raja 

YWmllV fli.AA *) Coret yang tidak penting 
Hari/ Tanggal Wawancara 

Tempat Wawancara 

Topik 

No. -
Pertaayaaa 

Tantangan Profesional Dan Kesiapan Guru 
Dalam Mengimplemetasikan Kurikulum 2013 

Jawabaa 

TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 

l. terlalu lama? Apakah Bapak Tbu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan beban kerja Bapak Tbu 
sebagai Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa Pendapat Bapak Ibu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 

2 diterapkan pada kurikulum 2013? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 

3 kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 
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No. 

4 

4 

6 

Pertanyaan 

Adanya penilaian otentik dari 
sernua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memaharni 
penilaian Otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 2013 ini 

Apakah yang menjadi 
kendala/tantanga bapak/ibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a. kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

rnemahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan Waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendala/tantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
terse but? 

Jawaban 

KESIAPAN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Bapak/Ibu 
1. dalam pergantian kurikulum KTSP 

ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? 
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No. 
~ 

Pertanyaan Jaw a ban 

Apakah Sarana dan Prasarana 
2 menunjangan Implementasi 

Kurikulum 2013 ini? 

Apakah Bapak/ibu sudah 
3 Mengikuti sosialisasi/pelatihan 

Kurikulum 2013 ? berapa Kali? 

Bagaimana kesiapan bapak/ibu 
guru dalam membuat program 
tahunan(PROTA), program 

4. semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan F onnat Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
sebagai guru guru kelas berkaitan 

5. dengan kesesuaian perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat 
dengan kurikulum 2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
berkaitan dengan Penilaian Otentik 
yang di galakkan dalam 

6 pembelajaran, apakah Bapaklibu 
mampu membuat format penilaian 
yang otentik sesuai tuntutan 
kurikulum 2013? 

Inform an 
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Lampiran 2 

Nama Infonnan 

Nama Sekolah 
Jabatan 
Hari/ Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik 

Basil wawancara Guru SD YPPK Kristus Raja I Kota 
Sorong 

TANT ANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

1. 

Bagaimana tanggapan bapaklibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 
terlalu lama? Apakah Bapak/Ibu 
memperhatikan Hak-hak siswa dan 
guru anda sesuai dengan beban 
kerja Bapak Ibu sebagai Guru 
profesional berdasarkan UU guru 
dan dosen No 14 tahun 2005? 

Sebenarnya dalam K 13 ini waktu pembelajaran lebih diperkecil, 
tetapi kenyataanya sekarang jumlah jam disekolah semakin 
bertambah dan bahkan ada waktu 40 Jam di sekolah seminggu, 
sebenarnya K13 ini bertujuan untuk mengurangi beban belajar 
siswa karena dipadati dengan jam beJajar yang banyak dao bole.h 
dikatakan menjadi kebalikan dari esensi Kl3 itu sendiri. 
Untuk masalah beban waktu guru yang bertambah dengan adanya 
penambahan mata pelajaran wajib seperti bahasa Inggris komputer 
dan Ada Ekstrakulikuler tidak menjadi masalah dan sudah betjalan 
dengan baik, wataupun menggangu pembelajaran Tema karena 
dalam buku guru, pemerintah sudah mengalokasikan waktu 
subtema satu dalam satu mingga yang terdiri dari 6 pembeljaran. 
Oleh karena itu dengan adanya penambahan Jam dan mata 
pelajaran wajib menggangu pembelajaran wajib tersebut sehingga 
RPP yang dibuat guru tidak waktu pembelajaran tidak sesui dengan 
langkah langkah pembelajaran yang telah dibuat guru kelas. Hal ini 
disebkan adanya penambahan jam seperti agama dan PJOK yang 
harunsya 4 jam/ perminggu hal ini menjadi kendala 

Dengan adanya penambahan beban guru yang bertambah, untuk 
hak-hak guru dalam finansial pemerintah maupun Pihak Y ayasan 
memebrikan Hak dalam finansial untuk guru guru Honorer yang 
gaji mereka sesui dengan upah minimal regional Sorong (UMR) 
sorong dan baru-baru ini pihak yayasan membrikan jaminin 
kesehatan dan ketenagakerjaan sedangkan untuk guru PNS, semua 
guru di sekolah ini sudah tersertifikasi dan Pemerintah telah 
memberikan tunjangan sertifikasi yang memadai dan saya sebagai 
kepada sekolah memperhatikan kinerja guru baik honorer maupun 
PNS jika ada kegiatan eskul sekolah memberikan imbal dalam 
bentuk uang traport yang dialokasikan dari dana BOS. Sebenamya 
dalam penilaian K13 yang cukup menguras tenaga merupakan 
kewajiban guru, seperti koreksi Penilaian Akhir Semester (PAS), 
Namun den2an kiner2a guru, sekolah memberikan imbalan dalam 
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Not ......,... ......... 
bentuk uang transport dan juga bersumber dari dana BOS yang 
merupakan bentuk pe~hatian pemerintah terhadap keberlasungang 
Sekol~ y~g berkuahtas. Hal ini bukan dilihat dari besar ruapiah 
yang d1tenmah oleh guru, tetapi itu di berikan untuk menberikan 
motivasi kepada !ruf\1 untuk untuk meninl!katkan kinerianya 

Sejauh mana Implementasi 
kurikulum 2013 di SD YPPK 
Kristus Raja ini telah berjalan, jika 
di tinjau kembali bahwa SD ini Saya kira sudah hampir semua sudah mampu untuk membuat 

2 sudah Mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 sejak 2014 yang 

perangkat pembelajaran 

lalu dan telah menerapakan 
kurikulum 2013 dari kelas 1 sampai 
kelas VI? 

Apakah guru di sekolah ini Menurut pengamatan saya, guru guru disekolah ini memiliki 
3 menyusun perangkat pembelajaran kompetensi untuk membuat perangkat pembelajaran dan Format 

(Prota, Promes, Silabus dan RPP)? penilian dalam K 13 ini 

Menurut pengamatan saya, guru guru disekolah ini sudah memiliki 
kompetensi untuk membuat perangkat pembelajaran dan Format 

Apakah guru guru di sekolah ini 
penilian dalam K13 ini karena sebagai besar guru-guru sudah 

mampu menciptakan Rencana 
mampu mengoperasikan komputer sehingga dalam pembuatan 

pembelajaran (RPP) yang Aktit: 
perangkat pembelajaran yang inovatif dan kreatif tidak masalah, 

4 inovatif dan kreatif dalam 
karena ad~ penunjang seperti Wifi, Infocus, Laptop printer yang 

pembelajaran? Bagaimana Proses 
memungkin guru berkreasi dalam menciptkan Rencana 

Penyusunan RPP tersebut? Apakah 
pembelajaran (RPP) yang aktit: inovatif dan kreatif dalam 

ada bukti Fisiknya? 
pembelajaran, hanya saja ada 2 orang guru yang belum mampu 
untuk mengoperasikan dan pihak sekolah sudah mengikutkan 
mereka dalam kursus komputer, Namun tidak begitu menonjol 
dalam perkemban r~J. hal inj diesebabkan oleh faktor usia 
Penilaian otentik merupakan penilain objektif yang dilakukan 
secara langsung mulai anak datang kesekolah dan sampai pulang 
pulang kerumah dinilai sesui dengan formata yang telah ditentukan 

Adanya penilaian otentik dari 
dan. penil~an dilakukan per individu, sehingga dalam pelaporan 

semua aspek merupakan penentuan 
hasll belaJar tersebut, seperti akhir tahun, guru guru sangat 

nilai bagi siswa bukan hanya 
kerepotan dalam dalam penulisana laporan pendidikan karena 

didapat dari nilai ujian saja tetapi 
a~ya des~ipsi yang st.ilit untuk mendisekrispkan basil yang 

5 juga didapat dari nilai kesopanan, 
d1peroleh s1swa dengan demikain penilaian K13 membutuhkan 

religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
waktu yang cukup lama dan deskripsi laporannya tidak ada yang 

Apakah Guru Guru di sekolah Ini 
sama dengan siswa lain dan kenyataannya masih banyak guru 

memahami penilaian Otentik yang 
dalam pelaporannya deskiripsi laporan pendidikan sama dan 

diterapkan pada kurikulum 2013 ini 
cenderung di Copi paste, hal ini disebabkan dengan kurang 
bersedianya guru datam penitian otentik ini karena membutuhkan 
waktu yang sangat lama 

Dan untuk format format baku dari penilaian menurut saya sudah 
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6 

1. 

.. ...,... 
Apakah yang menjadi 
kendala/tantangan guru guru anda 
di Sekolah ini dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a. kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

memahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan Waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendala/tantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
terse but? 

ada, hanya saia oerlu oerbaikan 
Untuk kendala dalam mengimplementasikan Kl3 yang berkaitan 
dengan Kemapuan guru ada kendala, memang ada guru guru yang 
bukan berlatar belakang pendidikan seperti jurusan Ekonomi yang 
sudah lama mengajar dan akhlmya mengambil akta IV sehingga 
dilapangan guru-guru tersebut tidak mengusai didaktikmetodik 
dalam pembelajaran. 

Untuk masalah waktu, yang menjadi kendala ada dalam pembuatan 
Administrasi dan guru Banyak membuat adminitrasi, Guru banyak 
dibebani dengan adminitrasi sehingga guru tidak konsentrasi dalam 
Pembelajaran. 

Untuk sarana dan prasarana kalau di sekolah dicukup cukupanlah," 
dan masih kekurangan juga sih" Apalagi pada tenaga IT komputer 
itu sangat kurang, "Alat alat Peraga juga," seperti infocus, Media 
pembekajaran supaya guru-guru mengajar dengan kreatif. 

Untuk karakteristik siswa yang menjadi kendala adalah adanya 
kemampuan siswa yang berbeda-beda, ada anak yang pintar dan 
ada anak yang biasa-biasa selain itu juga anak dalam pembelajaran 
tidak begitu antusias dan tidak fokus dalam pembetajaran 
disebabkan dengan adanya kemajuan Teknologi dan Informasi 
seperti kecanduan bermain Game di HP sehlngga menurunkan 
Konsentasi Anak dan Mereka tidak tertarik dengan guru yang 
mengajar dengan metode ceramah. Masih banyak Anak yang 
sering datang terlambat keseolah sehlngga dalam Penilaian 
tergannggu karena hampir setiap hari siswa yang sama terlambat 
setiap hatinva 
Solusi yang saya ambil untuk meningkatkan pemahaman guru 
dalam implementasi Kl3 ini dengan mengikutkan guru-guru dalam 
pelatihan dan kursus kursu yang relevan. 

Untuk proses pembuatan Perangkat pembelajaran agar tepat waktu 
dengan adanya training diluar jam efektif untuk membuat 
perangkat pembelajaran. 

KESIAPAN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Guru Guru di 
sekolah ini dengan adanya 
pergantian kurikulum KTSP ke 
Kurikulum 2013 hingga saat ini? 

Kesiapan guru dalam mengimplementasikan K 13 menurut 
supervisi saya dan melihat kemampuan guru guru kami sekitar 
80% 
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4. 

5. 

6 

....., .. 
Apakah Sarana dan Prasarana 
menunjangan Implementasi 
Kurikulum 2013 ini? 

Apakah guru-guru di sekolah ini 
sudah mengikuti 
sosialisasilpelatihan Kurikulum 
2013? berapa Kali? 

Bagaimana kesiapan guru dalam 
membuat program 
tahunan(PROT A), program 
semester (PROMES), rencana 
pelak.sanaan pembelajaran (RPP) 
dan Format Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikuJum 
2013? 

Bagaimana pendapat kepala 
sekolah mengenai perpindahan 
guru yang terjadi hampir setiap 
tahun dari sekolah ini ? Apakah 
mempengaruhi implementasi 
kurikulum 2013 ini? Dan 
bagaimana sistem recruitment guru 
di sekolah ini apakah menrekrut 
guru sesui dengan bidangnya? 

,. ..... 
Menurut pendapat saya dan yang saya alami sendiri sesuai dengang 
penjelasana saya sebelumnya, sarana dana prasarana sudah 
memdai, seperti Alat alat mulitimedia, Komputerm Laptor, Audio 
Internet AJat alat olah raga untuk menunjangan lmplementasi Kl3 
di Sekolah ini. Yang menjadi kendala hanyalah waktu yang 
terbatas yang menyebabkan waktu bertambah di skeolah. Buku
buku baik buku guru dan siswa sudah disediakan oleh pemerintah 
dan buku pendamping dari beberapa Penerbit yang menjadi buku 
pegangan siswa sebagai buku penambah referensi. 

Untuk guru guru yang sudah lama di sekolah ini, sudah mengikuti 
Sosialisi lmplementasi K 13 baik yang dilaksakan oleh pemerintah 
baik Sekolah dalam hal Iini pihak yayasan sudah 5 kali. 

Berdasarkan supevisi yang saya lakukan, guru guru sudah 
membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
2013, hanya saja dalam implemetasinya guru perlu pengembangan 
lagi 

Ya, itujuga menjadi hambatan utama sekolah ketika beberapa guru 
yang berpotensi dan sudah disiapkan melalui pelatihan dan seminar 
tentang implementasi kurikulurn 2013 yang pindah tempat tugas ke 
tempat lain, sehingga guru yang menggantikan merupakan guru 
yang baru dan belum memiliki pengalaman mengajar sehingga 
perlu penyesuaian lagi, dan ditambah guru guru yang di rekrut oleh 
yayasan kadang kadang tidak sesui dengan basicnya pendidikannya 
misalanya jurusan bahasa Indonesia menjadi wali kelas v, sehingga 
kompetensi guru tidak tinier dengan materi yang diajarkan dikelas. 

Infonnan, 

ttd 

Sr. Elisabeth Ray, JMJ., S. PeL, M. Pd. 
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Nama Informan 

Nama Sekolah 
Guru Kelas 
Hari/ Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik 

Herlina, S. Pd • 
•(Boleh Tidak isi) 
SD YPPK Kristus Raja 
1/11/IWI¥/VNI •) Coret yang tidak penting 
25 April 2016 
Ruang Guru SD YPPK Kristus Raja l 
Tantangan Profesional Dan Kesiapan Guru Dalam 
Mengimplemetasikan Kurikulum 2013 

·:1 

1. 

2 

3 

TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban ketja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 
terlalu lama? Apakah Bapak Ibu 
memperoleh hak-hak anda sesuai 
dengan beban ketja Bapak Ibu 
sebaga.i Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa Pendapat Bapak Jbu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 
diterapkan pada kurik:ulum 20 13? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Pendapat saya, tantangan itu semestinya diterima oleh guru, mau 
tak mau harus dilakukakan karena pembagian waktu banyak 
menyita waktu karena dalam K 13 lebih mengutamakan 
keterampilan, dari keterampilan ini sangat menyita waktu yang 
sangatbanyak 

Baik, saya rasa dari pihak pemerintah sud~ memenuhi ~ak-hak 
guru dengan memberikan tunjangan profest guru yang d1anggap 
sudah profesional, juga dari sekolah dengan Adanya dana BOS 
sangat membantu guru guru walaupun dalam pe1aksa.naan hanya 
sebatas uang taksi saja 

Y a, memang sesuai dengan K 13 kita di~kan. lll!tuk met~~ 
metode saintifif yang sesuai dengan matennya, Jadi selama tnt 
karni sudah terapkan walaupun belum sempurna. 

Begi, pendekatan saintifi.k merupakan bukan pendeka~ ~ang 
baru, sejak saya SD dulu sudah diterapkan dulu.. hanya saJa ti~ 
focus, dana pendekaran saintifik ini dalarn k 13 dd~ le~1~ 
fosus dan Spesifik, hanya saja dalam pendekatan samtifik lD1 

menekankan pada 5M , Namun dalam K 13 bukan hanya 
menggunakan pendekatan K 13 seperti Paiken, dan pendekan 
pendekaktan yang lain 
Saya sudah menerapan pendekatan sudah memahami pendekatan 
Kl3 

Y a, karni mempersiapkan RPP sebe1um mengajar dikelas, kita 
sudah buat. mengenai RPP, tidak ada kendalai karena RPP 
merupakan Kewajiban untuk setiap guru, dan karni sudah 
membuatnya 
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5 

6 

,....,_ 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah bapak ibu memahami 
penilaian otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 2013 ini 

Apakah yang menjadi 
kendala/tantanga bapaklibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 
a. kendala internal 

1) Kemampuan guru 
memahami kurikulum 
2013 

2) Pengaturan waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. kendala/tantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 

...... 
Ya betul, penilaian otentik ini menghabiskan energi guru dalam 
proses pembuatannya, karena peniHan dinilai dari segi 
keterampilan, sikap, dan kognitifanya guru banyak menilai, 
padahal waktunya sangat terbatas. 
Ya, langkah kita untuk mempersiapkan itu diketjakasan diluar jam 
efektif, malam saat di rurnah, sudah kita siapkan sebelum belajar, 
namaun sulit juga untuk dilaksanakan karena waktu terbatas, 
dengan adanya penilaian otentik ini di K 13 san gat menyita karena 
menyita waktu keluarga dan kepentingan lainya. Selain itu juga 
karena hampir setiap pembelajaran membuat format penilaian 
untuk penilaian otententik membutuhkan banyak biaya, 
membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan sarana saran 
pendukung. Dan juga untuk menilai format penilaian ini 
membutuhkan waktu yang sangat lama 
Y a, sangat menyita waktu itu merupakan tantangan 
Untuk pemahaman K 13 tidak ada masalah yang terpenting guru
guru mau untuk mengikuti dalam pelatihan 

Ya baik siswa memang sangat mendukung dan antusias dari orang 
tua murid sangat mendukung kami dan ada juga orang tidak yang 
tidak mendukung kegitan yang kami tugaskan 

Kita sudah memiliki proyektor, laptop sekolah jika saya Hhat 
hampir semua guru sudah memiliki laptop sebagai alat penunjang 
kurikulurn 2013. Untuk masalah saran dan prasaran jelas, sangat 
dibutuhkam alat penunjang sperti komputer, printer, dan kertas dan 
dipersiapakan dengan baik, misalkan kertas tidak ada, komputer 
dan priter bermasalah sangat menggangu proses pelaksanaa 
kurikulum 2013 

Y a, kalau penyusunan RPP kita ambit dari jam wajib ketja dari 
jam 7 sampai 14.00 kalau ada jam free atau pada saat jam bidang 
studi digunakan untuk membuat RPP. Selain itu juga kami 
laksanakan pembagian tugas dalam berkelompok, jika kelas paralel 
misalnya kelas 5 jika bukunya 8 tema, ya dibagi menjadi 4 tema, 
setelah kita periksa bersama dan tidak langsung percaya dengan 
perkejaan ternan sejawat sehingga meringkan beban guru 

Dari pihak sekolah ada usaha yang disiapkan alat-alat seperti 
Laptop, Printer, buku-buku, dan peralatan yang lain. 
Untuk mengatasi kendala-kendala sekolah mengadakan pelatihan 
disekolah untuk mengasah kemampuan guru, merancangan RPP 
sesuai dengan jenjang kelas sehingga beban membuat perangkat 
pembelajaran lebih ringan. 
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KESIAP AN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Bapak/lbu 
dalam pergantian kurikulum KTSP 
ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? 

Apakah Sarana dan Prasarana 
menunjangan Implementasi 
Kurikulum 2013 ini? 

Apakah Bapaklibu sudah 
Mengikuti sosialisasi/pelatihan 
Kurikulum 2013? berapa Kali? 

Bagaimana kesiapan bapak/ibu 
guru dalam membuat program 
tahunan(PROTA), program 
semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan Format Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

Kesiapan kita disekolah ini sejak ditunjuk, berjalan dengan baik 
sesuai dengan yang diharapkan, hanya ada kendala dengan ada 
Gonta ganti guru khusu guru yayasana, Guru yang ikut pelatihan 
langsung pindah itu yang menjadi masalah dalam proses 
implementasi K 13 ini. 

Sejak implementasi K 13 yang di jalankan dalam beberapa tahun 
Tantangan yang kami hadapi masalah Kesiapan guru dari pihak 
guru ada yang bersedia (bersungguh-sungguh) untuk menjalankan 
Kl3 dan Kurangnya sosialisai dari pemerintah 

Dari pengamatan saya, sarana dan prasarana sudah cukup baik, 
hanya saja perlu tambahan seperti alat penunjang kurikulum 2013, 
alat-alat peraga yang saiah terbatas, dan yang penting adalah 
perpustakan yang masih minim 

Y a, sudah hanya saja barn 1 kali, tepat mengjar terakhir dikelas Vi 
dan Kelas yang terakhir menjadi sasaran implementasi K13 ini. 
kalau untuk pelatihan sudah cukup. 

Kesiapan saya dalam membuat perangkat pembelajaran sudah saya 
persiapan dengan matang dan perangkat pembelaajran sesuai 
dengan tututan kurikulum karena Perangkat pembelajaran di buat 
berdasarkan buku guru. 
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Bagaimana pendapat bapaklibu 
sebagai guru guru kelas berkaitan 
dengan kesesuaian perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat 
dengan kurikulum 2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
berkaitan dengan Penilaian Otentik 
yang di galakkan dalam 
pembelajaran, apakah Bapak/ibu 
mampu membuat format penilaian 
yang otentik sesuai tuntutan 
kurikulum 2013? 

\ 

Ya kalau saya lihat kesesuaian perangkat pembelajaran dengan 
panduan KI3 sudah sesuai hanya saja masih kurang dari 100% 
kalau dikatan sekitar 7 5 % ban yak yang harus Menurut pendapat 
saya tentang kesesuain Perangkat pemebelaajran dengan Buku guru 
sudah sesuai dan tidak ada kendalai, Kita membuat Perangkat 
pembelajaran di buat bersarkan Panduan guru yang sudah 
disiapakan oleh Guru 

Menurut pendapat saya, penilaian Otentik sudah sesuai petuntuk 
pada buku guru, hanya saja terkadang tidak dilaksanakan sesuai 
petunjuk, dan dilaksanakan pengambilan Penilaian Otententik dan 
dilakuakn perminggu untuk mempermudah penilian. 

Informan 

ttd 

Herlina, S. Pd. 
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Nama Infonnan 

Nama Sekolah 
Guru Kelas 
Hari/ Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik 

No. ....... 

Patrianus Stibies, S. Pd • 
•(Boleh Tidak isi) 
SD YPPK Kristus Raja 
WIDJ/IV /¥All •) Coret yang tidak penting 

Ruang Perpustakaan 
Tantangan Profesional Dan Kesiapan Guru Dalam 
Mengimplemetasikan Kurikulum 2013 ,.. ... 

T ANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban keJja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 

1. terlalu lama? Apakah Bapak lbu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan beban keJja Bapak lbu 
sebagai Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Ya, kalau beban keJja pada k13 ini dibedakan menjadi dua yaitu 
beban kerja siswa dan beban kerja siswa. Kalau beban kerja siswa 
pada kelas tinggi amat membebani kerja sisiwa karena tidak sesuai 
dengan tahap dan tingkat berpikir siswa karena materinya terlalu 
sulit, dan hal itu merupakan materi bahasan SMP dan juga 
pembelajaran Ketas Rendah, karena dalam proses pembelajaran 
Siswa kelas I diasumsi semua kelas i sudah tabu membaca, padahal 
siswa kelas 1 seharusnya tahap pengenalan huruf. 
Tantangang guru dalam dalam lmplementasi Kurikulum 2013 ya, 
kalau saya jujur yang menyangkut Materi tidak membebankan ada 
masalah, yang membebani guru adalah waktu dkarena materi yang 
diberikan K13 sesuai buku guru, setiap tema dan Subtema sudah 
ditentukan setiap harinya padahal ada tambahan pembetajaran 
seperti Agama, PJOK, Bahasa Inggris, dan Komputer. Sehingga 
waktu dalam proses pembelajaran tidak mencukupi. Kalau dilihat 
dari langkah-langlah pembelajaarn untuk muatan lokal tidak ada 
waktu namun dengan ada tambhan belajran mutan lokal 
menggangu pembelajaran yang adalah. Dsn kondisi ini merupsns 
tantangan guru yang harus di selesaikan 

Masalah hak dan beban kerja khusus untuk Pegawai Negeri yang 
sudah mendapat Tunjangan Profesi guru tidak menjadi masalah 
walaupun ada keterlambatan. Namun hal yang lain menjadi sumber 
masalah yang lain untuk memenuhi hak Guru dalam menyipakan 
kebutuhan guru dalam menyiapkan RPP dan Peniliana yang 
kekurangan dana dari pemerintah maupun 

lll 

43673.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



2 

3 

4 

4 

.....,. .. 
Apa Pendapat Bapak Jbu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 
diterapkan pada kurikulum 20 13? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memahami 
penilaian Otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 2013 ini 

Apakah yang menjadi 
kendalaltantanga bapak/ibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a. kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

memahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan Waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendalaltantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

... ..... 
Bagi saya, pendekatan saintifik merupakan bukan pendekatan yang 
baru, sejak saya SO dulu sudah diterapkan dulu, hanya saja tidak 
focus, dana pendekaran saintifik ini dalam k 13 dilaksanakan lebih 
fosus dan Spesifik, hanya saja dalam pendekatan saintifik ini 
menekankan pada 5M , Namun dalam K 13 bukan hanya 
menggunakan pendekatan Kl3 seperti Paiken, dan pendekan 
pendekaktan yang lain 
Saya sudah menerapan pendekatan sudah memahami pendekatan 
K13 
Sudah mammpu membuat, dan sudah pasti mampy membuat RPP 
karena Sekolah kami ini lcurang lebih 4 tahun menerapkan Kl3 
sejak 2014 yang lalu, hanya saja saya mengadobsi RPP dari RPP 
yang disusun sebelumya dan kita hanya mengembangkan sesuai 
dengan revisi yang ada. Intinya untuk penyususn RPP tidak ada 
kendala hanya saja masih ada kekurangan dalam proses 
pembuarannya 

Ya betul, penilaian otentik ini, kalau kita lilhat boleh dikatan 
mudah tetapi susah, karena penilaian otentik ini didiamati lansung, 
mudah dilakukan, hanya saja yang menjadi tantangan adalah cara 
menilai siswa, yang membutuhkan format format penilain menjadi 
tantangan karena hampir setiap pembelajaran membuat format 
penilaian untuk penilaian otententik membutuhkan banyak biaya, 
membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan sarana saran 
pendukung. Dan juga untuk menilai format penilaian ini 
membutuhkan waktu yang sangat lama. 

Y a, dalam memahami kurikulum menurut saya tidak ada kendala 
hanya saja dalam membuat RPP tidak cukup dilakukan di sekolah, 
Namun dilanjutkan di Rumah sehingga sering terjadi bergesekan 
dengan kegiatan keluarga. Namun dalam hal ini tidak menjadi 
masalah yang berati. Untuk pembuatan Perangkat pembelajaran 
seperti RPP jika dibuat dengan benar membutuhkan waktu yang 
lama dalam pproses pembuatannya, walaupun Langkah-langkah 
pembelajaran tinggal memindahkan dari buku guru yang teah 
disediakan pemerintah, namum perlu pengembangan. 

Untuk masalah saran dan prasaran jelas, sangat dibutuhkam alat 
penunjang sperti Komputer, Printer, dan Kertas dan dipersiapakan 
dengan bail, misalkan kertas tidak ada, Komuter dan priter 
bemnsalah sangat menggangu proses pelaksanaa Kl3 
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5. 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapaklibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 

Kalau pihak saya sendiri, sebagai guru menyisihkan uang pribadi 
untuk membeli alat-alat yang dibutuhkm sepeti membeli laptop, 
printer, kertas kertas apalagi sekolah kekurangan alat-alat itu dan 
sering dikerjakan di rumah 

Dari pihak sekolah ada usaha yang disiapkan alat alat seperti 
Laptop, Printer, buku-buku, dan peralatan yang lain. 
Untuk mengatasi kendala-kendala sekolah mengadakan pelatihan 
disekolah untuk mengasah kemampuan guru, merancangan 
bersarna RPP sesuai dengan jenjang kelas sehingga beban 
membuat perangkat pembelajaran lebih ringan 

KESIAP AN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Bapakllbu 
dalam pergantian kurikulum KTSP 
ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? 

Apakah Sarana dan Prasarana 
menunjangan lrnplementasi 
Kurikulwn 2013 ini? 

Apakah Bapaklibu sudah 
Mengikuti sosialisasi/pelatihan 
Kurikulum 2013? berapa Kali? 

Bagaimana kesiapan bapak/ibu 
guru dalam membuat program 
tahunan(PROTA), program 
semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan Format Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
sebagai guru guru kelas berkaitan 
dengan kesesuaian perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat 
dengan kurikulum 2013? 

Dari pihak sekolah cukup baik untuk implementasi kurikuhnn 2013 
ini, sekolah bekerja sama dengan Yayasan dan Pemerintab, guru 
dilibatkan dalam berbagai pelatihan-pelatihan, baik yang 
dilaksanakan sekolah dalam hal ini pihak Yayasan maupun pihak 
pemerintah dalam hal ini dari LPMP papua barat bekerja sama 
dengan dinas Pendidikan kota Sorong 

Dari pengamatan saya, sarana dan prasarana sudah cukup baik, 
hanya saja perlu tambahan seperti alat penunjang kurikulum 2013, 
alat-alat peraga yang saiah terbatas, dan yang penting adalah 
perpustakan yang masih minim 

Y a, kalau untuk pelatihan sudah cukup, saya mengikuti sosialisi 
K13 5 kali, 2 kali dari pihak Yasayasan dan 2 kali dari pihak 
pemerintah ditambah pelatihan pada saaat Sertifikasi guru 

Kesiapan saya dalam membuat perangkat pembelajaran sudah saya 
persiapan dengan matang dan perangkat pembelaajran sesuai 
dengan tututan kurikulwn karena Perangkat pembelajaran di buat 
berdasarkan buku guru. 

Menurut pendapat saya tentang kesesuain Perangkat pemebelaajran 
dengan Buku guru sudah sesuai dan tidak ada kendalai, Kita 
membuat Perangkat pembelajaran di buat bersarkan Panduan guru 
yang sudah disiapakan oleh Guru 
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Net .. ..,... ......... 
Menurut pendapat saya, penilaian Otentik sudah sesuai petuntuk 
pada buku guru, hanya saja terkadang tidak dilaksanakan sesuai 

Bagaimana pendapat bapaklibu petunjuk, dan dilaksanakan pengambilan penilaian Otententik dan 
berkaitan dengan Penilaian Otentik dilakuakn perminggu untuk mempermudah penilian. 
yang di galakkan dalam 

6 pembelajaran, apakah Bapaklibu Dan ada tambahan dari saya sebagai masukan, Kl3 VS KTSP baik 
mampu membuat format penilaian juga tetapi ada kelemahan yaitu 
yang otentik sesuai tuntutan 1. Ada materi yang tidak sesuai dengan tema dan 
kurikulum 2013? perkembangan anak 

2. Penilaian Kl3 sangat sulit di lakukan karena banyak aspek 
yan2 dinilai dan penilain lOOx dari penilaian Kl3 

lnforman 

ttd 

Patrianus Stibies, S. Pd. 
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Nama Infonnan 

Nama Sekolah 
Guru Mapel 
Hari/ Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik 

Paulina TaUa, S. Pd • 
*(Boleh Tidak isi) 
SD YPPK Kristus Raja 
A gam a 

RuangUKS 

' ' 

*) Coret yang tidak penting 

Tantangan Profesional Dan Kesiapan Guru Dalam 
Mengimplemetasikan Kurikulum 2013 ........ 

TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 

1. terlalu lama? Apakah Bapak lbu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan be ban kerja Bapak lbu 
sebagai Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa Pendapat Bapak lbu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 

2 diterapkan pada kurikulum 2013? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Ya, kalau beban kerja pada kl3 ini dibedakan menjadi dua yaitu 
beban kerja siswa dan beban kerja siswa. Kalau beban kerja siswa 
pada kelas tinggi amat membebani kerja sisiwa karena tidak sesuai 
dengan tahap dan tingkat berpikir siswa karena materinya terlalu 
sulit, dan hal itu merupakan materi bahasan SMP dan juga 
pembelajaran kelas rendah, karena dalam proses pembelajaran 
siswa kelas I diasumsi semua kelas i sudah tabu membaca, padahal 
siswa kelas 1 seharusnya tahap pengenalan huruf. 
Tantangang guru dalam dalam lmplementasi Kurikulum 2013 ya, 
kalau saya jujur yang menyangkut materi tidak ada masalah, yang 
membebani guru adalah waktu dikarena materi yang diberikan Kl3 
sesuai buku guru, setiap tema dan Subtema sudah ditentukan setiap 
harinya padahal ada tambahan pembelajaran seperti Agama, PJOK, 
Bahasa lnggris, dan Komputer. Sehingga waktu dalam proses 
pembelajaran tidak mencukupi. Kalau dilihat dari langkah-langlah 
pembelajaarn untuk muatan lokal tidak ada waktu namun dengan 
ada tambahan belajran mutan lokal menggangu pembelajaran yang 
adalah. dengan kondisi ini merupakan tantangan guru yang harus di 
selesaikan 
Masalah hak dan beban kerja khusus untuk Pegawai Negeri yang 
sudah mendapat Tunjangan Profesi guru tidak menjadi masalah 
walaupun ada keterlambatan. Namun hal yang lain menjadi sumber 
masalah yang lain untuk memenuhi hak Guru dalam menyipakan 
kebutuhan guru dalam menyiapkan RPP dan Peniliana yang 
kekurangan dana dari oemerintah maupun 

Menurut pendapat saya, pembelajaran saintifik itu bukalah 
pendekatan yang baru. Pendekatan saintiftk sudah diterapkan pada 
kurikulum sebelumnya yaitu KTSP, hanya saja dalam Kurikulum 
K13 ini, lstilah Saintifk lebih dipertajam, sehingga setelah 
mengikuti pelatihan dan Mengimplemetasikannya baru kita tabu 
bahwa pendekatan yang kita gunakan adalah pendekatan saintifik 
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Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Akti£: inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memahami 
penilaian Otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 2013 ini 

Apakah yang menjadi 
kendala/tantanga bapak/ibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

memahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan Wak:tu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendalaltantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karak:teristik siswa 

,. ..... 
Iya, ada hanya yang menjadi kendala adalah dalam pelaksanaan 
karena kita tidak bisa betjalan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 

Ya, peniliauan untuk K13 sangat bagus karena penilaian ini tidak 
hanya Pengetahuan ini, tetapi Perilaku dan Keterampilam, yang 
menjadi kendala adalah pada penyerahan hasil Pendidikan yang 
ditonjolkan hanya pengetahuan, sedangkan Penilaian sikap dan 
keterampilan tidak begitu di tonjolakan, sementara yang paling 
ditekankan pada usia SD adalah sikap dan keterampilan, bisa 
dipikirkan kembali 

Untuk penilaian kognitif dan Keterampilan saya buat, hanya saja 
pada penilaian sikap fonnatnya tetap dibaat hanya bersiafat 
subjektif, hanya guru yang menilai sesuai kondisi yang ditentukan 
guru 

Ya, itulah yang dibilang tadi kendala internal adalah waktu, 
terkadang wak:tu yang diperlukan itu lebih banyak, semetara kelas 
kita di sekolah ini adalah paralel, otomatiskan kalua untuk PJOK 
pada Kl3kan 4 Jam, tatapi kalau, mau lihat dengan banyaknya 
kelas, pembelajaran PJOK tidak dapt dilaksanakan dalam 4 jam, 
kalau dilaksanakan 4 Jam berarti tambrakan dengan Jam PJOK 
dikelas lai, hal ini disebabkan kekurangan guru PJOK di Sekolah 
lni, sehingga waktu untuk PJOK itu terlalu singkat, seharunsnya 
dan idelanya adalah 3 jam dibanding 2 jam yang diberlakauakn 
sekarang di sekolah ini. Hal ini dikarenakan pelajaran apalagi di 
kelas besar (IV, V dan VI ) materi harus menjelaskan dulu, baru 
prak:tek, tidak langsung prak:tek. Kalau dulu pada KTSP langsung 
prak:tek, tetapi sekarang mejelaskan dulu dikelas untuk penilaian 
Pengetahuan baru lanjut kelapangan untuk mengambil penikaian 
keterampilan dan sikapnya baik sosial maupun sprotualnya 

Y an menyangkut sarana dan prasarana, sangat menunjang karena 
sekolah kami menyiapakan sarana dan prasaran untuk menunjang 
implementasi K 13 seperti Laptop, komputer, Printer Alat alat 
peraga, dll. Alat alat untuk PJOK., hanya saja untuk sekaranh ini 
khusus untuk alat pennainan perlu penambahan, karena cukup 
banyak rusak akibat ditelan usia 
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6 

1. 

2 

3 

4. 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
terse but? 

\ )" " 

,., .... 
Kalau dulu, pada KTSP kita menilai langsung menilai pada saat 
praktek, kalau kita pelejaran PJOK banyak dilapangan meilibatkan 
keterampilan dan sekarang dituntut penilaian sikap, Keterampilan 
dan Pengetahuan dan penilaiannya juga dilakukan secara terpisaha 
dan dipilah pilah, dan dilakukan secara berkelanjutan setelah 
selesai baru di rekap semua, hal ini yang membuat rumit dalam 
penilaian khusus untuk PJOK. Namun ini merupakan tantangan 
bagi kami guru bagaimana cara menyiasati hal tersebut agar tidak 
menggangu proses penilaian yan ada. 

KESIAP AN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Bapak!lbu 
dalam pergantian kurikulum KTSP 
ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? 

Apakah Sarana dan Prasarana 
menunjangan Implementasi 
Kurikulum 2013 ini? 

Apakah Bapaklibu sudah 
Mengikuti sosialisasi/pelatihan 
Kurikulum 2013? berapa Kali? 

Bagaimana kesiapan bapak/ibu 
guru dalam membuat program 
tahunan(PROT A), program 
semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan Format Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

\ 

Kalau kita berbicara dengan kesiapan guru, saya rasa guru sudah 
siap dan bahkan sudah menguasai Kl3 ini, karena guru guru 
disekolah kami ini sudah dibebali dengan berbagai pelatihan, 
walalupun pelatihan yang dilaksanankan masih kurang. Dilaihat 
dari kesiapan guru, hanya beberapa guru yang belum mengikuti 
sosialais K13 ini. Hal ini disebabkan guru tersebut baru 
bergambung mengantikan guru yang tleah berpindah tugas. Kalau 
dijelaskan kesiapan sekolah kami hinggan saat ini adalh 85% 

Menurut pendapat saya dan yang saya alami sendiri sesuai dengang 
penjelasana saya sebelumnya, sarana dana prasarana sudah 
memdai, seperti Alat alat mulitimedia, Komputerm Laptor, Audio 
Internet Alat alat olah raga untuk menunjangan lmplementasi K 13 
di Sekolah ini. Yang menjadi kendala hanyalah waktu yang 
terbatas yang menyebabkan waktu bertambah di skeolah. Buku
buku baik buku guru dan siswa sudah disediakan oleh pemerintah 
dan buku pendamping dari beberapa Penerbit yang menjadi buku 
pegangan siswa sebagai buku penambah referensi. 

Ya sudah, saya sudah mengikuti pelatihan k13, baik dari 
pemerintah, maupun dari yayasan. Dari yayasan saya sudah 
mengikuti sosialisasi dan Pelatihan K13 sebanyak 3 kali dan dari 
pemerintah 6 kali. 
Y a, sudah dibuat walaupun hanya dibuat pada awal semester ada 
sejumlah kekurang yang perlu di perbaiki lagi 
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• ....., . 
Bagaimana pendapat bapaklibu 
sebagai guru guru kelas berkaitan 

5. dengan kesesuaian perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat 
dengan kurikulum 2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
berkaitan dengan Penilaian Otentik 
yang di galakkan dalam 

6 pembelajaran, apakah Bapak/ibu 
mampu membuat format peniJaian 
yang otentik sesuai tuntutan 
kurikulum 2013? 

... .... 
Ya, menurut pendat saya, perangkat pembelajaran yang dibuat 
disekolah ini sudah sesuai dengan kurikulum karena dibuah 
berdasarkan buku guru sebagai panduan pembelajaran maupaun 
sebagai panduan penilaaian, seperti contoh dalam pembelajaran 
pennaianan di pelajran PJOK banyak mengajarkan permaianan 
tradisional, dalam hal ini saya mengajarkan K 13 sesuai dengan 
kondiisi dimana kita berada, saya mengambil permaianan sesuai 
dengan kondisi dimana kamai tingga, intinya untuk perangkat 
pembelajaran sudah sesuai dengan kondisi dimana kita tinggal. 

Y a, pendapat saya tentang penilaian otentik yang dibuat dalam 
pembelajaran sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum hanya saja 
dalam prosenya perlu pengembangan 

lnforman, 

Ttd 

Paulina Talla, S. Pd. 
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Nama Informan 

Nama Sekolah 
Guru Mapel 
Hari/ Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik 

Paulina Talla, S. Pd • 
*(Boleh Tidak isi) 
SD YPPK Kristus Raja 

*) Coret yang tidak penting 

RuangGuru 
Tantangan Profesional Dan Kesiapan Guru Dalam 
Mengimplemetasikan Kurikulum 2013 

TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

l. 

2 

3 

4 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 
terlalu lama? Apakah Bapak lbu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan be ban kerja Bapak lbu 
sebagai Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa Pendapat Bapak lbu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 
diterapkan pada kurikulum 20 13? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memahami 
penilaian Otentik yang diterapkan 

Tanggapan saya tentang penambahan jam disekolah tidak masalah, 
yang terpenting adalah dapat memningkatkan pemahaman, dapat 
meningkatkan kreatifitas siswa, kemudian pemerintah harus 
memperhatikan tunjangan guru, tidak masalah ada tambahan jam, 
yang penting pemerintah memeperhatikan hak guru dalam bentuk 
tunjangan guru. Menurut saya pemerintah maupun pihak sekolah 
juga sudah mulai memberikan hak-hak yang semestinya didapatkan 
oleh guru, selain itu guru sudah menerima hak hak jika ada 
penambahan tugas misalnya dalam ekstrakulikuler disekolah 

Ya, sejak diimplementasikan Kl3 beberapa tahun lalu, saya sudah 
menerapkannya pembelajaran saintifik, saya rasa sangat bagus 
untuk guru maupun siswa 

Cara mempersiapan RPP yang aktif, kreatid dalam pembelajaran 
saya rasa dalam pembuatannya harus sipersiapkan dari jauh-jauah 
hari, harus dianalisis materi yang mana yang akan diajarkan, 
sehingga guru bisa memberikan pembelajaran yang sesui dengan 
pembelajaran 

Menuurut saya, penilaian kl3 sangat bagus, karena penilaian Kl3, 
karena pada penilain Kl3 ini yang dinilai tidak hanya kognitifuya 
tetapi juga sikap dan keterampilnnya dan menekannkan pada 
pengembangan karakteristik, dan saya sependapat dengan hal itu, 
bahawa karakter siswa harus dibentuk dari sejak dini yaitu SD 
harus diperhatikan pengembangan nilai karakter untuk 
mempersiapakan masa depan mereka, 
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Ne. 

5 

6 

1. 

2 

3 

pada kurikulum 2013 i ni 

Apakah yang menjadi 
kendalaltantanga bapaklibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a. kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

memahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan W aktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendalaltantangan external 
I) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 

Untuk. penilaian Sikap dan keterampilan saya sudah mempersiapak 
penilaian otententik dan saya berusaha semaksimal untuk membuat 
format tersebut 

Sejauh ini untuk tantangan yang ada, sudah teratasi karena setiap 
tahun ada pelatihan dalam memantapkan pemahaman Kl3 dan 
Pelakasanaan K13 ini, yang menjadi kendali sejauh ini adalah 
masalah penilaian, karena dalam setiap semester itu adanya revisi, 
sehingga sunggu merepotkan guru dalam mengganti format-format 
penilaian uyang untuk. siswa, ada siswa yang mendukung dan ada 
siswa yang tidak mendukung Implementasi K13 ini karena 
disebabkan oleh Jatar belakang orang tua, Pendidikan orang tua dan 
lingkungan tempat tinggal siswa dan pendapatan orangtua apalagi 
dalam kegiatan praktek, sering seiswa tidak membawa alat dan 
bahan karena alasan tidak memiliki uang 

Menurut saya, dalam pembuatan RPP sangat membutuhkan waktu 
yang sangat lama oleh karena itu guru membuat team dalam 
pemyususnannya sesuai dengan tingkatan kelasnuya dan sarana 
dan prasana harus disiapkan oleh pihak sekolah dan pemerintah 
untuk memeperlancar lmplementasi K 13 ini, karena itu merupakan 
kebutuhan dalam pembelajran. 

KESIAP AN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Bapak/lbu 
dalam pergantian kurikulum KTSP 
ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? 

Apakah Sarana dan Prasarana 
menunjangan Implementasi 
Kurikulum 2013 ini? 

Apakah Bapak!ibu sudah 
Mengikuti sosialisasi/pelatihan 
Kurikulum 2013? berapa Kali? 

Menurur saya sejauh mana kesiapan sekolah dalam Implemetasi 
K 13 sudah 80 %, karena Prota, Promes, RPP Penilaian Rpp sudah 
disiapkan dengan baik. Selaian itu kami juga selalau mengikuti 
perkembangan Kl3 ini dengan mengikuti perkembangan K 13 
karena hampir setiap tahun K13 mengalami revis baik isi Kl3, 
Materi dan bahkan format dan jenis Penilaian mengalami revisi 

Saya sarasa sarana dan prasana disekolah sudah menunjang dalam 
implementasi k13 

Saya mengikuti pelatihan sudah 4 kali, ya untuk. mempersiapak 
Guru, Pemerintah dan pihak Y ayasan melakukan pelatihan dan 
juga untuk mengetahui perubahan-perubahan yang teljadi di K 13 
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Ne. ......., ... lawa ... 

Bagaimana kesiapan bapak/ibu Kesiapan saya dalam membuat Prota, promes, RPP dan Format 
guru dalam membuat program penilaia, sudah disiapkan dengan baik, karena dalam proses 
tahunan(PROTA), program pembuatan dikerjakan dengan team sehingga meingakan kinerka 

4. semester (PROMES), rencana dalam pembuatan, hanya saja perangkata pembelajaran masih 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) standar dengan Buku guru sehingga butuh pengembangan yang 
dan Format Penilaian Otentik lebih .. 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

Bagaimana pendapat bapaklibu 
Pendapat saya mengenai kesesiao perangkat pembelaraj sudah 

sebagai guru guru kelas berkaitan 
sesuai dengan tuntukan K 13 dalam praktek pembelajran sudah 5. dengan kesesuaian perangkat sesui karena sudah melaksanakan dengan peddoman gueu yang 

pembelajaran yang telah dibuat 
disiapakan 

dengan kurikulum 20 13? 

Menurut Pendapat saya penilaian Otentik yang diterapkan dalam 
Bagaimana pendapat bapaklibu k13 sudah sesui dengan penilaian otentik dalam K13, 
berkaitan dengan Penilaian Otentik 
yang di galakkan dalam Sebagai tambahan, yang menjadi kelemahan kl3 adalah .. 

6 pembelajaran, apakah Bapak/ibu memtuhkan waktu yang banyak dalam 
mampu membuat format penilaian Penilian yang rumit 
yang otentik sesuai tuntutan Materi yang dibuat terlalu sederhana, sehingga guru kewalahn 
kurikulum 2013? dalam mengembangkam materinya 

Infonnan, 

Ttd. 

Natalia Markus, S. Pd 
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Nama Infonnan 

Nama Sekolah 
GuruKelas 
Hari/Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik 

- s. 

Febby Inneke Soumokil, S. An,. Pd • 
*(Boleh Tidak isi) 

SD YPPK Kristus Raja 
V (Lima) *) Coret yang tidak penting 
Jwnat, 5 Meri 2017 
RuangGuru 
Tantangan Profesional Dan Kesiapan Guru Dalam 
Mengimplemetasikan Kurikulum 2013 

TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

1. 

2 

3 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 
terlalu lama? Apakah Bapak lbu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan beban kerja Bapak Ibu 
sebagai Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa Pendapat Bapak lbu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 
diterapkan pada kurikulwn 2013? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Menurut saya, dengan adanya beban siswa dan guru bertambah 
dimana dalam proses pembelajaran dan di tambah dengan proses 
penilaian sangat rumit dikerjakan. ltu yang menjadi beban bagi 
guru. Dan pada pembelejaran K13 ini, karni mengalami kesulitan 
dalam dalam penilaian. 

Dengan adanya beban guru yang bertambah saya memperoleh hak
hak baik dari pemerintah maupun dari sekolah berupa dukungan 
materi, baik dalam bentuk upah, uang tranport dan kepentingan 
dalam melengkapi alat alat pemebelajaran. 

Menurut saya, pendekatan saintifik adalah pendekatan yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran oleh guru dan siswa. Jadi 
pendekatan itu dilakukakan dalam pembelajaran itu agar guru dan 
siswa adanya keija sama sebingga proses pembelajaran beijalan 
dengan baik. Saya sudah melaksanakan Pendekatan saintifik ini 
dengan metode 5M dan dilakukan dengan adanya keterkaitan antar 
mata pelajaran dengan menggunakan Tema pembelajaran. 
Prosesnya mulai dari mengevaluasi pembelajaran yang dilakuakan 
sebelumnya dan melakukan apersepsi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang telah 
dipelajari sebelwnrnua. Kemudian dilanjutkan dengan 
pernbelajaran sesui dengan RPP yang telah dibuat berdasarkan 
Buku pegangan guru. 

Ee, membuat RPP itu kan sesuai silabus yang ada, proses 
pembelajaran sudah tertuang dalam Silabus dan RPP dan Silabus 
dan RPP di sesuaikan dengan Buku guru 
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4 

5 

6 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memahami 
penilaian Otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 201 3 ini 

Apakah yang menjadi 
kendala/tantanga bapak/ibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

c. kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

memahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan Waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

d. Kendalaltantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
terse but? 

Y a, saya pikir itu baik karena dalam prosesnya langsung kita 
menilai anak. Untuk penilaia otentitik itu, semua penilaiaan yang 
teJjadi itu dalam mengamti sikap dan keterampilan sangat baik 
dilakukan untuk perkembangan anak. 

Untuk format, kita berdasarkan RPP dimana pada RPP itu sudah 
dicantumkan format penilaian seperti Bertanggung jawab, jujur 
disiplin, ya kita ambit format penilaiannya dari buku guru yang 
dituangakan dalam RPP, setiap harinya penilaia otentik ini 
dilakukan dan disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari 
Untuk format penilaian saya sudah membuat sesui dengan 
kurikulum 
Kendala kendala yang saya alami disi adalah format penilaian 
sering diganti ganti oleh pemerintah dan Format Raportnya selalu 
ganti ganti sehingaa lambat dalam proses pengelolahan, dan intinya 
belum ada Format Penilaian yang baku dari Perintah baik. penilaian 
harlan maupun Raporan Hasil belajar, ditambah lagi waktu yang 
relatif singkat dalam pembuatan RPP dan adanya Materi 
pembelajaran wajib seperti Agama, Bahasa lnggris, Komputer dan 
PKHS yang mengakibatkan jam wajib pelajaran yang sudah di 
tetaplan oleh pemerintah dalam bentuk Tematik mennjadi 
terganngu karena tidak terselesaikan dalam satu hari akibt 
terpotong waktunya dengan Mata pelajaran wajib. Sehingga dalam 
melaksanakan Pembekajran sesui RPP tidak dapa terlaksana 
dengan maksimal. Hal ini yang menjadi kendala dan tanntanga 
bagi guru bagaimana caranya untuk mengantisipasi tersebut. 
Untuk karakteristik siswa, kalau kita dik.elas, kita menjelaskna ada 
karakter anak yang fokus dalam pembekaran tetapi ada juga juga 
yang malas, dan tidak mampu memyelesaiajn pekeJjaan dengan 
tepat waktu, dan juga dalam praktek di sekolah, masih banyak 
siswa yang belum antusisa dalam melakukan percobaan 
Solusi yang saya lakukan dalam proses penilaian adalah untuk 
sikap saya ambit 1 kali dalam satu bulan dan penilaian yang laian 
disesuiakan dengan waktu yang ada, dan penilaia sikap di Proses 1 
bulan sekalai sedangkan Keterampilan diambil persubtema 

Solusi dalam pembuatan RPP yang selama ini saya lakukan sudah 
ada pada buku guru dan langsung memindahkan dari buku guru 
dan di copikan ke RPP. Untuk sarana dana Prasaran sudah cukup 
terpenuhi hanya saja perlu dari segi jumlah dan tenaga 
pengelolahnya. 

KESIAP AN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 
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l. 

2 

3 

4. 

5. 

6 

Bagaimana Kesiapan Bapakllbu 
dalam pergantian kurikulum KTSP 
ke Kurikulum 20 13 hingga saat ini? 

Apakah Sarana dan Prasarana 
menunjangan Implementasi 
Kurikulum 2013 ini? 

Apakah Bapaklibu sudah 
Mengikuti sosialisasi/pelatihan 
Kurikulum 2013 ? berapa Kali? 

Bagaimana kesiapan bapaklibu 
guru dalam membuat program 
tahunan(PROTA), program 
semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan Format Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
sebagai guru guru kelas berkaitan 
dengan kesesuaian perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat 
dengan kurikulum 2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
berkaitan dengan Penilaian Otentik 
yang di galakkan dalam 
pembelajaran, apakah Bapaklibu 
mampu membuat format penilaian 
yang otentik sesuai tuntutan 
kurikulum 2013? 

Kesiapan kami pada awalnya kurang semangat dan mengangapnya 
sulit dalam mengimplementasikan Kl3 ini dalam proses 
pembelajaran, namun dengan berjalannya wak:tu dan adanya 
pelatihan yang dilaksanakan oleh pemerintah dan yasayan kami 
bisa melaksanakan dengan baik walaupu masih banyak kekurangan 
keurangan ayan ada dan menurut saya kesiapan sekolah ini telah 
berjalan 90% 

Sebenamya untuk sarana dan prasaran seperti Komputer, lnfokus, 
Media pembelaajran masih kurang dalam jumlha perlu 
penambahana untuk mempeerlancarak lmplementasi Kl3 ini 

Saya mengikuti pelatihan sudah 3 kali, 2 kali dari Yasayan dan 1 
kali dari Pemerintah, ya cukuplah dalam proses pemahanama Kl3 . 
dan yang menjadi sorotan saya pelatihan yang saya ikuti ini 
penyampaian dari setiap pemateri itu berbeda beda, Maksudnya 
sama tetapi penyampainnya berbeda dan terkadang bingung sendiri 
pendapat siapa yang benar/untuk mempersiapakan terutama dalam 
Proses penilaiannya Pemerintah dan pihak Yayasan melakukan 
pelatihan dan juga untuk mengetahui perubahan-perubahan yang 
teriadi di K13 

Untuk mebuat Prota, dan Promes sudah pemah membuanya tetapi 
sampai saat ini masih bingung dalam proses pembuatannya hal inni 
disebabkan dalam setiap pelatihan yang saya ikuti belum di 
sampaikan secara rinci dalam pembuatan Prota dan Prose dan 
Masih bingun dalam Format prota dan promes Kl3 ini. Demikian 
juga dengan Format penilaian belum ada format penilaian yang 
baku yang telah dibuat oleh pemerintah, sehingga setiap guru 
memiliki format penilaian yang berbeda-beda 

Menurut saya, penyususn RPP itu juga masih simpang siur, karena 
format dalarna pelatihan itu, RPP yang diberikan Tutor berbeda 
beda tergantung Tutur namun esensinya sama hanya saja dapat 
membingungkan guru, untuk format penilaian 

Menurut Pendapat saya penilaian Otentik yang diterapkan dalam 
k13 sudah sesui dengan penilaian otentik dalam K13, dan sudah 
kami sesuaikan dengan format penialai yang terbaru sesuai dengan 
Permendikbud no 23 Tahun 2016 Mengenai Penilaian. 

Sebagai tambahan, yang menjadi kelemahan k13 adalah .. 
memtuhkan waktu yang banyak dalam 
Penilian yang rumit 
Materi yang dibuat terlalu sederhana, sehingga guru kewalahn 
dalam mengembangkam materinya 

Inform an, 

ttd 
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Nama Infonnan 

Nama Sekolah 
Guru Mapel 
Hari/ Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik 

lbu Feby Inneke Soumokil, S. AN., Pd 

Hubertus Pisu, S. Pd * 
*(Boleh Tidak isi) 
SD YPPK Kristus Raja 
Agama 

RuangUK.S 

*) Coret yang tidak penting 

Tantangan Profesional Dan Kesiapao Guru Dalam 
Mengimplemetasikao Kurikulum 2013 

TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

I. 

2 

3 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 
terlalu lama? Apakah Bapak lbu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan beban kerja Bapak Jbu 
sebagai Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa Pendapat Bapak lbu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 
diterapkan pada kurikulum 2013? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Ya, untuk kurikulum Kl3 yang jam yang bertambah, menurut 
pendapat saya, bukan beban ya, sebenarnya itu adalah tantangan 
yang menjadi kewajiban. Yang menjadi beban dalam implementasi 
Kl3 bukan masalah Jam mengajarkan, tetapi pada persipan untuk 
mempersiapan perangkat pembelajaran. Karena pada kurikulum 
2013 lebih menekan pada aktivitas siswa, dan praktek. Sering 
terjadi RPP yang dibuat tidak terlaksana karena waktu diberikan 
sangat singkat, kadang kadang sering mengajar tidak sesuai dengan 
RPP .. 
K 13 penekan pada perubahan perilaku dan keteramapilan, hal ini 
susah untuk dilakuakn karena waktu yang sanagt singkat .. 

Y a, kalau untuk Implementasi ini sudah sangat bagus untuk 
pengembangan dan pemenuhan hak hak sekolah sudah 
memberikan jika kita mengikuti Pramukan dan mempeoleh hak di 
luar gaji 

Kalau khusus Bidang Khusus PA.K, selama ini belum atau belaum 
dilaksanakan karena mengingat kekurangan waktu, dan harpan 
waktu untuk pemebelajaran agama di tambahkan, 

lya, ada hanya yang menjadi kendala adalah dalam pelaksanaan 
karena kita tidak bisa berjalan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
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4 

5 

6 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memahami 
penilaian Otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 2013 ini 

Apakah yang menjadi 
kendalaltantanga bapaklibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

memahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan Waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendalaltantangan external 
3) Sarana pembelajaran 
4) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
terse but? 

Ya, peniliauan untuk K13 sangat bagus karena penilaian ini tidak 
hanya Pengetahuan ini, tetapi Perilaku dan Keterampilam, yang 
menjadi kendala adalah pada penyerahan hasil Pendidikan yang 
ditonjolkan hanya pengetahuan, sedangkan Penilaian sikap dan 
keterampilan tidak begitu di tonjolakan, sementara yang paling 
ditekankan pada usia SD adalah sikap dan keterampilan, bisa 
dipikirkan kembali 

Untuk penilaian kognitif dan Keterampilan saya buat, hanya saja 
pada penilaian sikap formatnya tetap dibaat hanya bersiafat 
subjektif, hanya guru yang menilai sesuai kondisi yang ditentukan 
guru 
Ya untuk kendala, mungkin selama ini yang saya rasakan sendiri 
kendala yang utma adalah waktu, sperti yang saya sampaiakan 
bahwa kendala paling utama adalah alokasi waktu yang sanagt 
terbatas untuk pembelajaran, jika alokasi waktu pada 1 kelas dalam 
1 minggu, kemungkinan yang dapat dilakaukan hanya untuk 
pengetahuan saja, sehingga penilaian ketermapilan dan sikapa tidak 
dapat dilaksanakan karena kekurangan waktu, dan harapan saya 
pembelajaran agama diberikan tambahan alokasi waktu. 

Ya untuk Pak di KR yang menggunakan K13 baru kelas I dan N 
Untuk saran dana prasanara tidak ada kendala yang cukup berarti 
hanya pada waktu yang sangat minim 

Untuk penerapa Kl3 untuk bergama tipe siswa untuk mengajar. Itu 
merupakan tantangan dalam mengajr, tantangan Pak sebagai besar 
siswa di sekolah iniadlah Protestan, sehinggan tantangan bagi guru 
untuk menyatukan karakteristik sisea yans;t berbeda Jatar belakan2 
Ya untuk waktu saja yang harus diperhatikan supaya di tambah, 

klaau untuk sarana dan sarana sudah cukup baik 

KESIAPAN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Bapakllbu 
1. dalam pergantian kurikulum KTSP 

ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? 

Kalau berbica tetnang Kl3, saya sudah mengenal Kl3 sejak kuliah, 
karena sudah dibpelajari dan bagaimana membelajarkan sisw 
adengan K13 
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,.,. .... ...,... lftaiiM 

Apakah Sarana dan Prasarana Sudah tersedua dan sudah menunjang K13 
2 menunjangan lmplementasi 

Kurikulum 2013 ini? 
Untuk mengikuti Kl3 memang belum pernah, namun di bangku 

Apakah Bapak/ibu sudah kuliah sudah memerlajari K13 yang bejkerjasama dengan 
3 Mengikuti sosialisasi/pelatihan Universitas di Jakart 

Kurikulum 2013? berapa Kali? Untuk Prota, promes RPP dan format penilian sibuah pada awak 
semester 

Bagaimana kesiapan bapak/ibu Ya, sudah dibuat walaupun hanya dibuat pada awal semester ada 
guru dalam membuat program sejumlah kekurang yang perlu di perbaiki lagi 
tahunan(PROT A), program 

4. 
semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan Format Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu Y a, menurut pendat saya, perangkat pembelajaran yang dibuat 
sebagai guru guru kelas berkaitan disekolah ini sudah sesui dengan kurikulum karena dibuah 

5. dengan kesesuaian perangkat berdasarkan buku guru sebagai panduan pembelajaran maupaun 
pembelajaran yang telah dibuat sebagai panduan penilaaian 
dengan kurikulum 2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 
berkaitan dengan Penilaian Otentik 
yang di galakkan dalam Y a, pendapat saya tentang penilaian otentik yang dibuat dalam 

6 pembelajaran, apakah Bapak/ibu pembelajaran sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum hanya saja 
mampu membuat format penilaian dalam prosenya perlu pengembangan 
yang otentik sesuai tuntutan 
kurikulum 2013? 

Informan 

ttd 

Hubertus Pisu, S. Ag 
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Nama Infonnan 

Nama Sekolah 
Guru Kelas 
Hari/ TanggaJ Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik .. ..., .... 

YUSTINA UGHA, S. Pd * 
*(Boleh Tidak isi) 
SD YPPK Kristus Raja 
IIWIWIV fli.AA *) Coret yang tidak penting 

Ruang Kelas I 
Tantangan Profesional Dan Kesiapao Guru Dalam 
Meogimplemetasikao Kurikulum 2013 ... ... 

TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 

I. terlalu lama? Apakah Bapak Ibu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan beban keJja Bapak Ibu 
sebagai guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa pendapat bapak ibu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 

2 diterapkan pada kurikulum 2013? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Pendapat saya tentang beban guru dan siswa yang bertambah 
diakibatkan oleh bahan ajar siswa pada buku yang materinya 
memuat bahan ajar yang minimal, sehingga guru barus mampu 
mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan perkembangan 
anak dan sesuai dengan tuntutan jaman saat ini, sehingga dalam 
pengembangannya menghabiskan waktu yang lama, sedangkan 
beban keJja guru yang bertambah dalam mengembangkan materi 
ajar, ditambah lagi penilaian dari berbagai aspek yang terdiri dari 
aftktif, psikomotorik dan kognitif dan penilaian yang dilakukan 
menyeluruh dan per individu sehingga mengurus tenaga guru 
dalam proses penilaian membutuhkan waktu yang lama. 

Mengenai hak-hak guru sesuai dengan beban keJja sesuai dengan 
UU guru dan dosen No.l4 Tahun 2005 yang menyangkut 
kesejateraan kalau dari pennerintah belum ada, dan dari yayasan 
kelebihan jam mengajar untuk kelas rendah tidak dierhitungkan 
kecuali kelas atas yaitu kelas 4, 5 dan 6 

Mengenai kegiatan ekstrakulikuler wajib, setiap guru memperoleh 
hak-haknya sesuai dengan jam keJjanya 

Pendapat saya tentang pendekatan sainstifik yang di terapkan 
dalam implemetasi kl3 bahwa pendekatan saintifiks yang saya 
jalankan cukup baik saya selalu menambah jam belajar bagi siswa 
yang tidak mampu dan dilakukan berulang-ulang sampai siswa 
mampu. 
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4 

4 
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Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nHai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memahami 
penilaian Otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 2013 ini 

Apakah yang menjadi 
kendala/tantanga bapak/ibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a. kendala internal 
1) Kemampuan Guru 

memahami Kurikulwn 
2013 

2) Pengaturan Waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendala/tantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapaklibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
terse but? 

Y a, kalau RPP saya buat sendiri dan alat peraganya dan dalam 
proses pembuatannya kendala saya dalam prose pembuatan alat 
peraganya dan membutuhkan dana dalam prose pembuatan, 

Untuk bukti fisik untuk perangkat pembelajaran dari tahun 2013 
s.d 2016 ada, dan sudah di arsipkan. 

Penilalian otentik sudah saya terapkan, kalau penilaian k13 terdiri 
dari penilai pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penilaian 
pengetahuan dilakukan pada saat materi selesaia diajarkan dengan 
soal latihan berlangsung, sikap dinilai pada saat proses 
pembelajaran apakah siswa memiliki perhatian dan konsetrasi pada 
saat pembelajaran berlangsung atau siswa suka menganggu ternan 
atau suka lari sana-lari sini. Sedangkan pada penilaian 
keterampilan, pada saat memberikan tugas, siswa mampu 
mengerjakan latihan sesuai dengan perintah guru 

Kendala yang saya alami dalam implemtasi k13 adalah yang paling 
utama menjelaskan langkah-langkah dari RPP yang tidak sistematis 
dan proses pembelajaran masih didominasi oleh saya karena anak 
yang saya ajar kelas I dan gurulah yang aktif dan paling dominan 
dalam pembelajaran di kelas. 

Dalam pembuatan RPP merupakan tantangan karena Pembuatan 
RPP sudah di tentukan dan dalarn pembuatan RPP waktunya sangat 
kurang 

Cara yang dilakukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi 
oleh guru adalah terkadang saya memberikan latihan yang terbatas, 
dan proses penilaian 

Kalau pihak saya sendiri, sebagai guru menyisihkan uang pribadi 
untuk mebeli alat alat yang dibutuhkm sepeti membeli laptop, 
printer, kertas kertas apalagi sekolah kekurangan alat alat itu dan 
sering dikerjakan di Rumah 

Dari pihak sekolah ada usaha yang disiapkan alat alat seperti 
Laptop, Printer, buku-buku, dan peralatan yang lain. 
Untuk mengatasi kendala-kendala sekolah mengadakan pelatihan 
disekolah untuk mengasah kemampuan guru, merancangan 
bersama RPP sesuai dengan jenjang kelas sehingga beban 
membuat perangkat ~mbelaiaran lebih rimgan 

KESIAP AN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 
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No. .......,... ......... 
Dari pihak sekolah cukup baik untuk implemtasi kurikulum 2013 
ini, sekolah bekerja sama dengan Yayasan dan Pemerintah, guru 

Bagaimana Kesiapan Bapakllbu dilibatkan dalam berbagai pelatihan-pelatihan, baik yang 
1. dalam pergantian kurikulum KTSP dilaksanakan sekolah dalam hal ini pihak Y ayasan maupun pihak 

ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? pemerintah dalam hal ini dari LPMP papua barat bekerja sama 
dengan Dinas Pendidikan Kota sorong 

Dari pengamatan saya, sarana dan prasarana sudah cukup baik, 

Apakah Sarana dan Prasarana tetapi alat-alat untuk keterampailan belum ada, dan dari tahun ke 

2 menunjangan lmplementasi tahun buku mengalami perubahan berupa revisi isi bahan ajar, dan 

Kurikulum 2013 ini? tahun 2016 ini untuk buku yang di revisi edisi 2017 belum ada di 
sekolah ini. 

Apakah Bapak/ibu sudah Y a, kalau untuk pelatihan sudah cukup, saya mengikuti sosialisi 
3 Mengikuti sosialisasi/pelatihan Kl3 5 kali, 2 kali dari pihak Yasayasan dan 2 kali dari pihak 

Kurikulum 2013 ? berapa Kali? pemerintah ditambah pelatihan pada saaat Sertifikasi guru 

Bagaimana kesiapan bapak/ibu 
guru dalam membuat program 
tahunan(PROTA), program Kesiapan saya dalam membuat perangkat pembelajaran sudah saya 

4. semester (PROMES), rencana persiapan dengan matang dan perangkat pembelaajran sesuai 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tututan kurikulum karena Perangkat pembelajaran di buat 
dan Format Penilaian Otentik berdasarkan buku guru. 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 

Bagaimana pendapat bapaklibu Menurut pendapat saya tentang kesesuain perangkat pembelajaran 
sebagai guru guru kelas berkaitan dengan buku guru sudah sesuai dan tidak ada kendalai, kita 

5. dengan kesesuaian perangkat membuat perangkat pembelajaran di buat berdasarkan panduan 
pembelajaran yang telah dibuat guru yang sudah disiapakan oleh guru. 
dengan kurikulum 2013? 

Bagaimana pendapat bapak/ibu Menurut pendapat saya, penilaian Otentik sudah sesuai petuntuk 
berkaitan dengan PeniJaian Otentik pada buku guru, hanya saja terkadang tidak dilaksanakan sesuai 
yang di galakkan dalam petunjuk, dan dilaksanakan pengambilan PeniJaian Otententik dan 

6 pembelajaran, apakah Bapaklibu dilakuakn perminggu untuk mempermudah penilian. 
mampu membuat format penilaian 
yang otentik sesuai tuntutan 
kurikulum 2013? 

lnforman 

ttd 

Y ustina U gha, S. Pd. 
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Nama Infonnan 

Nama Sekolah 
Guru kelas 
Hari/ TanggaJ Wawancara 
Tempat Wawancara 
Topik .. ...,_ 

Rosina Banafanu, S. Pd • 
*(Boleh Tidak isi) 
SD YPPK Kristus Raja 
V *) Coret yang tidak penting 

RuangGuru 
Tantangan Profesional Dan Kesiapan Guru Dalam 
Mengimplemetasikan Kurikulum 2013 

.... 1 a ·-
TANTANGAN PROFESI DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

1. 

2 

3 

4 

Bagaimana tanggapan bapak ibu 
mengenai beban kerja siswa dan 
guru yang bertambah pada 
Kurikulum 2013 yang 
menyebabkan waktu disekolah 
terlaJu lama? Apakah Bapak Jbu 
memperoleh Hak-hak anda sesuai 
dengan be ban kerja Bapak Jbu 
sebagai Guru profesional 
berdasarkan UU guru dan dosen 
No 14 tahun 2005? 

Apa Pendapat Bapak Jbu tentang 
Pendekatan saintifik yang yang 
diterapkan pada kurikulum 20 13? 
Apa bapak ibu sudah menguasai 
penerapan Pendekatan saintific? 

Apakah bapak ibu mampu 
menciptakan Rencana pembelajaran 
(RPP) yang Aktif, inovatif dan 
kreatif daJam pembelajaran? 
Bagaimana Proses Penyusunan 
RPP tersebut? Apakah ada bukti 
Fisiknya? 

Adanya penilaian otentik dari 
semua aspek merupakan penentuan 
nilai bagi siswa bukan hanya 
didapat dari nilai ujian saja tetapi 
juga didapat dari nilai kesopanan, 
religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
Apakah Bapak ibu memahami 
penilaian Otentik yang diterapkan 
pada kurikulum 2013 ini 

Tanggapan saya tentang penambahan jam disekolah tidak masaJah, 
yang terpenting adalah dapat memningkatkan pemahaman, dapat 
meningkatkan kreatifitas siswa, kemudian pemerintah harus 
memperhatikan tunjangan guru, tidak masaJah ada tambahan jam, 
yang penting pemerintah memperhatikan hak guru daJam bentuk 
tunjangan guru. Menurut saya pemerintah maupun pihak sekolah 
juga sudah muJai memberikan hak-hak yang semestinya didapatkan 
oleh guru, selain itu guru sudah menerima hak hak jika ada 
penambahan tugas misalnya daJam ekstrakulikuJer disekolah 

Y a, sejak diimplementasikan K 13 beberapa tahun laJu, saya sudah 
menerapkannya pembelajaran saintifik, saya rasa sangat bagus 
untuk guru maupun siswa 

Cara mempersiapan RPP yang aktif, kreatid dalam pembelajaran 
saya rasa dalam pembuatannya harus sipersiapkan dari jauh-jauah 
hari, harus dianalisis materi yang mana yang akan diajarkan, 
sehingga guru bisa memberikan pembelajaran yang sesui dengan 
pembelajaran 

Menurut saya, penilaian k13 sangat bagus, karena penilaian K13, 
karena pada penilain Kl3 ini yang dinilai tidak hanya kognitifnya 
tetapi juga sikap dan keterampilnnya dan menekannkan pada 
pengembangan karakteristik, dan saya sependapat dengan haJ itu, 
bahawa karakter siswa harus dibentuk dari sejak dini yaitu SO 
harus diperhatikan pengembangan nilai karakter untuk 
mempersiapakan masa depan mereka, 
Untuk penilaian Sikap dan keterampilan saya sudah mempersiapak 
penilaian otententik dan saya berusaha semaksimaJ untuk membuat 
format tersebut. 
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I. 

2 

3 

4. 

5. 

.. ...,.. 
Apakah yang menjadi 
kendalaltantanga bapak/ibu dalam 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran di sekolah? 

a. kendala internal 
l) Kemampuan guru 

memahami Kurikulum 
2013 

2) Pengaturan Waktu 
membuat perangkat 
pembelajaran 

b. Kendalaltantangan external 
1) Sarana pembelajaran 
2) Karakteristik siswa 

Bagaimanakah langkah yang 
dilakukan bapak/ibu guru dalam 
mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 

Iawaii• 
Sejauh ini untuk tantangan yang ada, sudah teratasi karena setiap 
tahun ada pelatihan dalam memantapkan pemahaman Kl3 dan 
Pelakasanaan Kl3 ini, yang menjadi kendali sejauh ini adalah 
masalah penilaian, karena dalam setiap semester itu adanya revisi, 
sehingga sunggu merepotkan guru dalam mengganti format-format 
penilaian uyang untuk siswa, ada siswa yang mendukung dan ada 
siswa yang tidak mendukung lmplementasi Kl3 ini karena 
disebabkan oleh Jatar belakang orang tua, Pendidikan orang tua dan 
lingkungan tempat tinggal siswa dan pendapatan orangtua apalagi 
dalam kegiatan praktek, sering seiswa tidak membawa alat dan 
bahan karena alasan tidak memiliki uang 

Menurut saya, dalam pembuatan RPP sangat membutuhkan waktu 
yang sangat lama oleh karena itu guru membuat team dalam 
pemyususnannya sesuai dengan tingkatan kelasnuya dan sarana 
dan prasana harus disiapkan oleh pihak sekolah dan pemerintah 
untuk memeperlancar lmplementasi K13 ini, karena itu merupakan 
kebutuhan dalam pembelajaran. 

KESIAP AN DALAM MENGIMPLEMETASIKAN KURIKULUM 2013 

Bagaimana Kesiapan Bapak!Ibu 
dalam pergantian kurikulum KTSP 
ke Kurikulum 2013 hingga saat ini? 

Apakah Sarana dan Prasarana 
menunjangan lmplementasi 
Kurikulum 2013 ini? 

Apakah Bapaklibu sudah 
Mengikuti sosialisasi/pelatihan 
Kurikulum 2013 ? berapa Kali? 

Bagaimana kesiapan bapaklibu 
guru dalam membuat program 
tahunan(PROTA), program 
semester (PROMES), rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan Format Penilaian Otentik 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013? 
Bagaimana pendapat bapaklibu 
sebagai guru guru kelas berkaitan 

Menurut saya sejauh mana kesiapan sekolah dalam Implemetasi 
K13 sudah 80 %, karena Prota, Promes, RPP Penilaian Rpp sudah 
disiapkan dengan baik. Selaian itu kami juga selalau mengikuti 
perkembangan Kl3 ini dengan mengikuti perkembangan K 13 
karena hampir setiap tahun K13 mengalami revis baik isi Kl3, 
Materi dan bahkan format dan jenis Penilaian mengalami revisi 

Saya sarasa sarana dan prasana disekolah sudah menunjang dalam 
implementasi k13 

Saya mengikuti pelatihan sudah 4 kali, ya untuk mempersiapak 
Guru, Pemerintah dan pihak Yayasan melakukan pelatihan dan 
juga untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi di K13 

Kesiapan saya dalam membuat Prota, promes, RPP dan Format 
penilaia, sudah disiapkan dengan baik, karena dalam proses 
pembuatan dikerjakan dengan team sehingga meingakan kinerka 
dalam pembuatan, hanya saja perangkata pembelajaran masih 
standar dengan Buku guru sehingga butuh pengembangan yang 
lebih.. 

Pendapat saya mengenai kesesiao perangkat pembelaraj sudah 
sesuai dengan tuntukan Kl3 dalam praktek pembelairan sudah 
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No. ......,... ......... 
dengan kesesuaian perangkat sesui karena sudah melaksanakan dengan peddoman gueu yang 
pembelajaran yang telah dibuat disiapakan 
dengan kurikulum 20 13? 

Menurut Pendapat saya penilaian Otentik yang diterapkan dalam 
Bagaimana pendapat bapaklibu kl3 sudah sesui dengan penilaian otentik dalam Kl3, 
berkaitan dengan Penilaian Otentik 
yang di galakkan dalam Sebagai tambahan, yang menjadi kelemahan k13 adalah.. 

6 pembelajaran. apakah Bapak/ibu memtuhkan waktu yang banyak dalam 
mampu membuat fonnat peru laian Penilian yang rumit 
yang otentik sesuai tuntutan Materi yang dibuat terlalu sederhana, sehingga guru kewalahn 
kurikulum 2013? dalam mengembangkam materinya 

Infonnan, 

ttd 

Rosina Banafanu, S. Pd 
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Lampiran 3 

WAWANCARA GURU GURU KELAS IS. D KELAS VI 

1. Dokumentasi Wawanca lbu Yustina Ugba, S. Pd 

2. Dokumentasi Wawancara lbu Herlina guru Kelas D 
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3. Dolrumeotasi Wawaocara Pak Huber Pisu, S. Ag 

4. Dolrumeotasi Wawaocara Pak Patrianus Stibies, S. Pd 

5. Dokumeotasi Wawaocara Ibu Feby SoumokiL S. Pd 
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6. Dokumentasi Wawancara lbu Paulina, S. Pd 

7. Dokumetasi Wawancara ibu Rosalian Banafanu, S. Pd 
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8. Dokumentasi Wawancara ibu Natalia Markus, S. Pd 

9. Dokumentasi Wawancara Kepala Sekolah 
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YAYASAN PENDIDIKAN DAN PERSEKOLAHAN KA TOLIK 

KEUSKUP AN MANOKW ARI SORONG (YPPK KMS) 

SD YPPK KRISTUS RAJA I KOTA SORONG 

Jl. R.A. Kartini No. 1 Rufei Keluruahan Pal Putih Kecamaran Sorong Barat 98416 

SURAT KETERANGAN 

No : 159/SK/SD YPPK KMS KR 1/06/2017 

Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama Sr. Elisabeth Ray JMJ, S. Ag., M. Pd. 

NIP 

Pangkat/ Golongan 

Jabatan 

Menerangkan 

Nama 

NIM 

Program Studi 

VI a (Pembina) 

Kepala SD YPPK Kristus Raja 1 

Apdi Anto Situmorang 

500579857 

Magister Pendidikan Dasar, S2 

Univenitas Terbuka 

Bahwa mahasiswa tersebut diatas telah melakukan penelitian di SD YPPK Kristus Raja 

1 Kota Sorong dengan Judul Penelitian " Tantangan Profesi dan Kesiapan Guru dalam 

Mengimplemetasikan Kurikulum 2013" 

Dem.ikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya 
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YAY ASAN PENDIDIKAN DAN PERSEKOLAHAN KATOLIK 

KEUSKUP AN MANOKW ARI SORONG (YPPK KMS) 

SD YPPK KRISTUS RAJA I KOTA SORONG 
Jl. R.A. Kartini No. 1 Rufei Keluruahan Pal Putih Kecamaran Sorong Barat 

SURAT KETERANGAN 

No : 160/SK/SD YPPK KMS KR 1106/2017 

Berdasarkan surat dari Programa Pasca Sarja UPBJJ Universitas Terbuka Sorong Nomor 

3569/UN31.61/LL/2016 tanggal 23 November 2016 perihal permohonan ijin penelitian, 

Kepala Sekolah SD YPPK Kristus Raja 1 Kota Sorong menerangkan bahwa mahasiswa yang 

narnanya tercantum dibawah ini 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Apdi Anto Situmorang 

500579857 

Magister Pendidikan Dasar S2 Universitas 

Terbuka 

Menerangkan bahwa kami tidak keberatan dan mengijinkan mahasiswa tersebut diatas 

melakukan penelitian di SD YPPK Kristus Raja 1 Kota Sorong dengan Judul Penelitian " 

Tantangan Profesi dan Kesiapan Guru dalam Mengimplemetasikan Kurikulum 2013" 

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya 
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